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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Ketentuan Umum 

 

TransliterasiIadalahhpemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukannterjemah Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah namaaArab dari Bangsa Arab. Sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimanaaejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana yangg 

 

tertulis..dalam buku yang menjadiirujukan. Penulisan judul buku dalam 

footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi. 

Transliterasiiyang digunakan merujuk padaasurat keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikanndan Kebudayaan RI masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

B. Konsonan 

Fonemmkonsonan bahasa Arab yang dalammsistem tulisan Arab 

dilambangkanndengan huruf, dalammtransliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan  tanda, dannsebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 K = ك ḍ = ض D = د - = ا

 L = ل ṭ = ط Ż = ر B = ب

 M = م ẓ = ظ R = ر T = ت

 N = ن ‘ = ع Z = ز ṡ = ث

 W = و G = غ S = س J = ج
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 H = ه F = ف Sy = ش ḥ = ح

 Y = ي Q = ق ṣ = ص Kh = خ

 

Hamzah (ء) yang terletakkdi awallkata mengikutiivokalnya, tanpa diberi 

tandaaapapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir makaaditulis dengan tanda („). 

tā‟ al-Marbūtah (ج) ditransliterasiidengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir 

kalimat, makaaia ditransliterasiidengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; 

al-marhalat al-akhīrah. 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Penulisannvokal, panjang dan diftonggadalah sebagai berikut: 

a. Vokal (a, i, u) dan panjang 

Bunyii Pendekk Contoh Panjangg Contoh 

Fathah A Katabaa A Qala 

Kasrah I Su‟ila I Qila 

Dammah U Yazhabu U Yaqulu 

 

 

b. Diftong (au, ai) 

 

Bunyi Tulis Contoh 

 Au Haula او

 Ai Kaifa اي
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D. Tā marbūtah 

Tā‟ marbūtah (ج) ditransliterasiidengan t, tetapi jikaaia terletak di akhir 

kalimat, maka ia ditransliterasiidengan huruf h, misalnyaaal-Risālat al- 

Mudarrisah (الرسالة اللمذرسة). 

 

E. Kata Sandanggdan Lafazzal-Jalālah 

Kata sandanggal-(alif lām ma‟rifah) ditulis dengannhuruf kecil, kecuali 

jikaaterletak di awallkalimat, misalnyaaal-Bukhāiry berpendapattdan menurut al- 

Bukhāiry. Lafazzal-Jalālah yang didahuluiipartikellseperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukannsebagai mudāf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi 

tanpaahuruffhamzah, misalnyaadīnullah, billāh, Rasūlullah, „Abdullah dan.lain-

lain. Adapun tā marbūtah di akhir kataayang disandarkan kepada lafz al-Jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy rahmatillah. 

F. Nama dan Kata Arab yang Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia dan Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh: Abdurrahman 

Wahid dan Amin Rais 
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        ABSTRAK 

Amin, Reqi Faishol, 2022, Implementasi Metode Al-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso), Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) 

Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd. (II) Dr. H. A. Malik.Karim, M.Pd. I. 

 

Kata Kunci : Metode Al-Miftah, Kompetensi Baca Kitab Kuning 

Dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, khususnya dalam 

kompetensi baca katab kuning, pendidik pasti berusaha mencapai tujuan 

semaksimal mungkin. Diantaranya dengan menggunakan metode mengajar yang 

tepat. Metode merupakan salahesatu alat untuk mencapaiitujuan pembelajaran. 

Jadi, sebaiknya bagi pendidik pandai dalam memilih dan menggunakannmetode 

yang tepat sehingga dapattmenunjang kegiatan belajar mengajareserta dapat 

dijadikannsebagai alat yanggefisien untukkmencapaiitujuan. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Perencanaan 

metode Al-Miftah dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning (2) 

Implementasi metode Al-Miftah dalam meningkatkan kompetensi baca kitab 

kuning (3) Pengembangan materi metode Al-Miftah dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning (4) Evaluasi metode Al-Miftah dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning. 

Penelitian ini diadakan di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso dengan menggunakan penelitian kualitatif dan jenis pendekatan Studi 

Kasus. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini dengan langkah pengumpulan data, 

reduksi data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan  triangulasi 

dilakukan sebagai upaya menguji keabsahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran 

Al-Miftah terbagi menjadi beberapa bagian, mulai dari menentukan tujuan, 

menentukan materi pembelajaran, menentukan metode, menetukan alokasi waktu 

serta penggunaan media. (2) Implementasi yang dilakukan ketikas pembelajaran 

di kelas madrasah terbagi tiga bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

pembelajaran, dan kegiatan penutup. 3) Pengembangan materi Al-Miftah terbagi 

menjadi 4 jilid: jilid I (membedakan kalimat isim, fi‟il dan huruf, menentukan 

isim antara mabni dan mu‟rob, jilid II (menentukan isim antara: nakirah dan 

ma‟rifat, mudzakkar dan muannast, jamid dan musytaq, jilid III (menentukan fi‟il 

antara: mabni dan mu‟rob, mujarrad dan mazid, lazim dan muta‟addi, ma‟lum dan 

majhul, shohih dan mu‟tal), jilid IV (isim-isim yang dibaca rofa‟, isim-isim yang 

dibaca nashob, isim-isim yang dibaca jer), nadhom, tashrif. (4) Pelaksanaan 

evaluasi materi al-miftah lil ulum dilaksanakan pada saat proses pembelajaran dan 

di luar proses pembelajaran, bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Materi al-miftah lil ulum adalah menggunakan tes tulis dan tes lisan.
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ABSTRACT 

Amin, Reqi Faishol, 2022, Implementation of the Al-Miftah lil 'Ulum Method in 

improving reading competence of the yellow book (Case Study at Nurul Fata 

Islamic Boarding School Botolinggo Bondowoso), Thesis, Masters Study 

Program of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training at State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor (1) Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd. (II) Dr. H. A. Malik. 

Karim, M.Pd. I.  

Keywords: Al-Miftah Method, Yellow Book Reading Competence 

In developing learning activities, especially in the yellow word reading 

competence, educators must try to achieve the maximum possible goals. One of them 

is by using the right teaching method. The method is one of the tools to achieve 

learning objectives. So, it is better for educators to be good at choosing and using the 

right method so that it can support teaching and learning activities and can be used as 

an efficient tool to achieve goals. 

 The purpose of this study is to describe (1) the concept of the Al-Miftah 

method to improve reading competence of the yellow book (2) Implementation of the 

Al-Miftah method to improve reading competence of the yellow book (3) 

Material/Content of the Al-Miftah method to improve the competence of reading the 

yellow book (4) Evaluation of the Al-Miftah method to improve reading competence 

of the yellow book. 

This research was conducted at the Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso using qualitative research and a descriptive type of approach. Research 

data collection techniques using interviews, observation, and documentation. The 

data analysis of this research was carried out with the steps of data collection, data 

reduction, drawing conclusions and verification. Meanwhile, persistence of 

observation and triangulation and discussion were carried out as an effort to test the 

validity of the data. 

The results of this study indicate that: (1) The concept of Al-Miftah learning 

is divided into several parts, starting from planning objectives, determining learning 

materials, determining methods, determining time allocation and using media. (2) 

The implementation carried out when learning in the madrasa class is divided into 

three parts, namely preliminary activities, core learning activities, and closing 

activities. 3) The contents/materials of Al-Miftah Lil Ulum, as follows: volume I 

(distinguishing isim, fi'il and letters sentences, determining the isim between mabni 

and mu'rob, volume II (determining the isim between: nakirah and ma'rifat, 

mudzakkar and muannast, jamid and musytaq, volume III (determining fi'il between: 

mabni and mu'rob, mujarrad and mazid, common and muta'addi, ma'lum and majhul, 

shohih and mu'tal), volume IV (isim -isim reads rofa', isims read nashab, isims read 

jer), nadhom, tashrif (4) Implementation of evaluation of al-miftah lil ulum material 

carried out during the learning process and outside the learning process, the form of 

written test and an oral test. 
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 مستخلض البخج

 

، ذطثٛك يُٓج انًفراح نهؼهٕو فٙ ذذسٍٛ كفاءج لزاءج انكراب الأطفز  2222أميه ، رقي فيشول ، 

)دراسح دانح فٙ يذرسح َٕر انفرخ الإسلايٛح انذاخهٛح تٕذٕنُٛجٕ تَٕذٔٔسٕ( ، أطزٔدح ، تزَايج دراسح 

نذكٕيٛح انًاجسرٛز فٙ انرزتٛح انذُٚٛح الإسلايٛح ، كهٛح انؼهٕو. ذزتٛح ٔذذرٚة انًؼهًٍٛ فٙ انجايؼح الإسلايٛح ا

( د1يٕلاَا يانك إتزاْٛى يانُج. يشزف ) . H. Sugeng Listyo Prabowo  ،M.Pd. (د )َٙانثا. H. A. 

 .أَا .M.Pdيانك. كزٚى ، 

                                          طزٚمح انًفراح ، انكفاءج فٙ لزاءج انكراب الأطفزالكلمات المفتاحية: 

سًٛا فٙ كفاءج لزاءج انكهًح انظفزاء ، ٚجة ػهٗ اخرظاطٛٙ انرٕػٛح يذأنح  ػُذ ذطٕٚز أَشطح انرؼهى ، لا

ذذمٛك ألظٗ لذر يًكٍ يٍ الأْذاف. ٔادذ يُٓى ْٕ اسرخذاو طزٚمح انرذرٚس انظذٛذح. انطزٚمح ْٙ إدذٖ 

ٚمح الأدٔاخ نرذمٛك أْذاف انرؼهى. نذنك ، يٍ الأفضم نهًؼهًٍٛ أٌ ٚكَٕٕا جٛذٍٚ فٙ اخرٛار ٔاسرخذاو انطز

 .   انظذٛذح تذٛث ًٚكٍ أٌ ذذػى أَشطح انرذرٚس ٔانرؼهى ًٔٚكٍ اسرخذايٓا كأداج فؼانح نرذمٛك الأْذاف

( 2( يفٕٓو طزٚمح انًفراح نرذسٍٛ انكفاءج انمزائٛح نهكراب الأطفز )1انغزع يٍ ْذِ انذراسح ْٕ ٔطف ) 

يادج / يذرٕٖ يُٓج انًفراح نرذسٍٛ كفاءج ( 3ذطثٛك طزٚمح انًفراح نرذسٍٛ انكفاءج انمزائٛح نهكراب الأطفز )

( َرائج / ذمٕٚى يُٓج انًفراح نرذسٍٛ انكفاءج انمزائٛح نهكراب الأطفز4لزاءج انكراب الأطفز ) . 

  ذى إجزاء ْذا انثذث فٙ

Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso  ٙتاسرخذاو انثذث انُٕػٙ ٔانُٕع انٕطف

نهُٓج. ذمُٛاخ جًغ انثٛاَاخ انثذثٛح تاسرخذاو انًماتلاخ ٔانًلادظح ٔانرٕثٛك. ذى إجزاء ذذهٛم تٛاَاخ ْذا انثذث 

    تخطٕاخ جًغ انثٛاَاخ ٔذمهٛم انثٛاَاخ ٔاسرخلاص انُرائج ٔانرذمك. ٔفٙ انٕلد َفسّ ، ذى إجزاء اسرًزار 

( ُٚمسى يفٕٓو انرؼهى انًفرادٙ إنٗ ػذج أجزاء ، ذثذأ يٍ أْذاف انرخطٛظ ، 1انذراسح إنٗ أٌ: ) ذشٛز َرائج ْذِ

( ُٚمسى انرُفٛذ انذ٘ 2ٔذذذٚذ انًٕاد انرؼهًٛٛح ، ٔذذذٚذ الأسانٛة ، ٔذذذٚذ ذخظٛض انٕلد ٔاسرخذاو انٕسائظ. )

َشطح الأٔنٛح ٔأَشطح انرؼهى الأساسٛح ٚرى ذُفٛذِ أثُاء انرؼهى فٙ فظم انًذرسح إنٗ ثلاثح أجزاء ، ْٔٙ الأ

( يذرٕٚاخ / يٕاد انًفراح نهؼهٕو ، كًا ٚهٙ: انًجهذ الأٔل )ذًٛٛز جًم الإسٛى ٔانفٛم 3ٔالأَشطح انخرايٛح. 

ٔانذزٔف ، ذذذٚذ الإسى تٍٛ انًثُٙ ٔانًؼزب ، انًجهذ انثاَٙ )ذذذٚذ الإسى تٍٛ: انُكٛزج ٔانًاِ(. رفؼد ٔيذكار 

ٔيظذق ، انًجهذ انثانث )ذذذٚذ انفهٛم تٍٛ: يثُٙ ٔيؼزب ، يجزد ٔيزٚذ ، ػاو ٔيرؼذ٘ ، ٔيٕاَسد ٔجًٛذ 

        rofa ' ،isim read nashab ،isims read ٚمزأ isim -isim) 4) يؼهٕو ٔيجٕٓل ، شٕدٙ ٔيؼرم( ، انًجهذ

 jer) ،nadhom ،tashrif .انذ٘ ٚسرخذو فٙ ذؼهى يادج انًفراح نهؼهٕو ْٕ اخرثار كراتٙ ٔاخرثار شفٓٙ
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam dunia pendidikan Islam, kitab kuning menjadi salah satu rujukan 

penting dalam mempelajari ilmu agama, karena sumber pokok dari kitab kuning 

mendasar pada Al Qur‟an, Hadis dan rasionalitas (naqli) para ulama‟ yang ahli di 

bidangnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Afandi bahwa titikkesensi dannsumber 

pokokkdari diskursusskitabbkuning sebagaiuliteraturekeagamaan Islammberdasarkan 

pada nash atau teks, yaitu Al Qur‟an dan Hadis serta berdasarkan pada rasionalitas 

atau dalil naqli.
1
 

Dalam proses pembelajaran kitab kuning, untuk dapat memahami materi 

kitab, peserta didik dituntut harus dapat membaca kitab kuning terlebih dahulu. 

Namun, untuk dapat membaca kitab kuning, seperti kitab tafsir, hadis, maupun fiqih 

bukanlah pekerjaan mudah, dibutuhkannwaktu yang cukupplama untuk dapat 

membaca,,terlebih memahamiiisinya. Perlu ketekunan dan diperlukan pemahaman 

terhadap ilmu pengantar agar dapat membaca kitab kuning tersebut, seperti ilmu 

nahwu, sharraf dan balaghah secara berjenjang dan harus di pelajari secara 

berururutan. Jadi tidaksmengherankan jika muriddatau santriiyang memahami kitab 

kuning ini adalah para santriisenior yang telah mempelajarinyaaselama bertahun-

tahun. 

                                                             
 

       
1
 Affandi Mochtar, KitabbKuninggdan Tradisi AkademikkPesantren, (Bekasi: Pustaka 

Isfahan,2009) hal. 24. 
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Salah satu yang menjadi penyebab peserta didik tidak bisa membaca kitab 

kuning karena metode pembelajarannya. Para santri atau pelajar kurang berperan aktif 

karena mereka hanyaamendengarkanndan mencatat disebuah buku apaayang 

dijelaskan oleh guru. Ditambah lagi, guru kurang bisa memahami karakteristik 

peserta didiknya, padahal tiap peserta didik memiliki karakter dan kepribadiannyang 

berbeda.
2
 

Metode yang biasa digunakan dalam mempelajari kitab kuning juga kurang 

menyenangkan, sehingga peserta didik tidak ada semangat untuk belajar. Apalagi 

untuk bisa membaca kitab kuning, banyak sekali pelajaran yang harus dipahami dan 

dihafal. Apabila hal ini diteruskan dan tidak segera ditangani untuk dicarikan solusi, 

dikhawatirkan para peserta didik akan merasakan kejenuhan, malas untuk belajar dan 

tidak ada himmah atau semangat untuk belajar, bahkan tidak mau untuk mengaji ilmu 

agama. Padahallmenuntut ilmu agamaahukumnya adalah wajib. Sebagaimana sabda 

Nabi MuhammaddSAW di dalam hadis: 

ٗ  ػ   ح  ض  ٚ  ز  ف   ى  ه  نؼ  ا   ة  ه  ط   ه ى   ه س  ك م   ي   

“Bahwasanya menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap orang muslim” 

(Hadis riwayat Ibnu Majah) 
3
 

 

Sebelum penggunaan metode, menjadi keharusan bagi seorang pendidik 

untuk memilih secara selektif metode yang akan digunakan dengan memperhatikan 

                                                             
 

      
2
 M. AhsanullHusna, “Metode Diskusi Dalam Pemebelajaran Kitab Kuning Klasik Dalam 

Peningkatan Keterampilan Membaca”, UniversitasiWahiddHasyim, 2 2019 , hlm 115. 

       
3
 Syarah Sunan Ibnu Majah , Juz 15, hal. 5. 
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beberapa syarat   penting,   sebagaimana   yang disebutkan oleh Ahmad Sabri tentang 

syarat dalam penggunaan metode, diantaranya dapat membangkitkan minattdan 

semangat peserta didik,merangsang keinginan untuk belajar serta dapat meningkatkan 

dan memberikan hasil belajar yang baik.
4
 Islam sendiri mengajarkan untuk memilih 

metodeibelajar yanghtepat, sehingga pembelajaranndapat tersampaikanndengan baik 

serta dapat menciptakannsuasana belajar yanggmenyenangkan. Hal ini dicontohkan 

oleh Nabi MuhammaddSAW ketika memberikan pengajarannkepada parasahabatnya. 

Dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, khusunya dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning, pendidik pasti berusahaamencapai 

tujuanesemaksimalmmungkin. Dan salahesatu usahaatersebut adalah menggunakan 

metodeemengajar yang tepat. Metode merupakan salahesatu alat untuk 

mencapaiitujuan pembelajaran. Jadi, sebaiknya bagi pendidik pandai dalam memilih 

dan menggunakannmetode yang tepat sehingga dapattmenunjang kegiatan belajar 

mengajareserta dapat dijadikannsebagai alat yanggefisien untukkmencapaiitujuan.
5
 

Menurut pandangannKiai Zarkasyi, pendiriePondok PesantrennGontor yang 

dikutipeoleh H. M. Amin Haedari, metodeepembelajaran merupakannhal yang selalu 

mengalami perubahanndan perkembangan sesuaiidengan penemuan sebuah metode 

yang lebih efisien dan efektif untuk mengajarkan pembelajaran, sehingga metode 

                                                             
 

       4 Ahmad Sabri, Strategi BelajarrMengajar Micro0Teaching, (Jakarta : QuantummTeaching, 2005), 

hal 52-53. 

       
5
 Samiudin, Peran MetodeeUntuk MencapaiiTujuan pembelajaran, JurnallStudi Islam, Volume 11, 

No 2, Desember 2016, hal.118 
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pembelajaran kitab kuning yang bersifat tradisional dipandang perlu untuk 

disempurnakan oleh para Kiai, ustad dan pihak-pihak yang terkait lainnya. Segi 

kelemahannya diperbaiki sedangkan segi kelebihannya ditingkatkan atau 

dipertahankan. Sehingga dari penyempurnaan metode ini diharapkan pembelajaran 

kitab kuning dapattberlangsunggsecara efektif dan efisien, sehingga tujuan dari 

pembelajaran tercapai.
6
 

Menjawab dari problematika di atas, maka pondok pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso yang menjadi tempat penelitian ini, memiliki metode 

tersendiri yang efektiffdan efisien dalam pembelajarannkitab kuning. Metode ini 

tergolong metode baru namun sangat membantu santri atau siswa dalam memahami 

serta cepat untuk mahiredalamimembacaekitabekuning. Metode pembelajarannkitab 

kuninggyang diterapkan di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso 

adalah metode Al Miftah LillUlum, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

peneliti dengan ketua yayasan pondok pesantren, dengan masuknya metode Al-miftah 

lil-ulum para santri bisa membaca dan memahami baca kitab kuning dasar dalam 

waktu yang relatif lebih cepat daripada metode yang lain. Metode ini lahir pada 

tahunn2010 yang lalu, berangkat dari kegelisahan para ustad karena melihat 

kemampuan baca kitab kuning para santri pada saat itu mengalami penurunan. Dari 

sinilah kemudian memunculkan sebuah ide atau gagasan untuk menciptakan sebuah 

                                                             
 

        6
Amin Haedari, Masa Depan Pesantrenndalam TantangannModernitas dann Tantangan 

KompleksitaseGlobal, (Jakarta : IRD Press, 2004), hal.40 
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karya atau metode baru untuk mempercepat dan mempermudah para santri bisa 

membaca kitab kuning.
7
 

Metode ini adalah karya dari para ustad atau pengajar Pondok Pesantren 

Sidogiri yang kemudian di terbitkan oleh BadannTarbiyah wa Taklim Madrasi atau 

yangglebih dikenal dengannBATARTAMA Metode ini hadir sebagai solusi bagi 

orang yang belum bisa membaca kitab kuning atau mengalami kesulitan dalam 

mempelajarinya dengan harapan metode Al-Miftah Lil „Ulum bisa menajdikan 

peserta didik lebihhsenang dan mudahhdalam memahami dan mempelajariikitab 

kuning. 

Hal terpenting dalam efektivitas metode sendiri sehingga bisa di 

implementasikan dengan baik dan maksimal adalah dengannwaktu yang sama, 

menghasilkan kualitassyang berbeda; kualitas samaadengan waktu yang lebih singkat, 

kualitaselebih baik dengan kurunewaktu yanggsebentar. Namun, efektivitas 

pemebelajaran dari suatu metodeeyang diterapkanedalam suatu lembaga akan 

menunjukkannperbedaan hasil yang signifikanndengan lembaga lain yang juga sama- 

sama menerapkannmetode tersebut. Hal ini tentunyaadipengaruhiioleh beberapaahal, 

baik dari segiiproses, faktor penghambat dan pendukung, serta faktor-faktor yang lain 

seperti lingkungan dan semacamnya. 

                                                             
 

7
 Lora H.Tajul Arifin Billah, Wawancara, (Pondok Pesantren Nurul Fatah Botolinggo 

Bondowoso, 12 September 2021). 
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Berawal dari pondok induk, yang mana dalam hal ini digunakan serta dicoba 

oleh pondok pesantren Sidogiri Pasuruan, banyak pondok lain yang juga 

menggunakannmetode Al-Miftah lil „Ulum, termasuk diantaranya pondokkpesantren 

yang akan penulis teliti yakni pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso 

yang telah menerapkan Metode Al-Miftahu lil „Ulum sejak awal tahunn2015. Dalam 

kurunnwaktuutersebut, setidaknya sudah bisa dianalisissdari implementasi serta 

proses pembelajarannya. 

Dari temuan-temuan diatas, penulisstertarik untuk mengadakannpenelitian 

dengan judul “Implementasi Metode Al-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning” (StudiiKasus di PondokkPesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso). 

B. Fokus Penelitian 

Dari permasalahan tersebut, SelanjutnyaaFokus penelitian iniidirumuskan 

dalammpertanyaan penelitiannsebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso? 

2. Bagaimana implementasi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso? 
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3. Bagaimana Pengembangan materi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso? 

4. Bagaimana Evaluasi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuii Perencanaan metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

2. Untuk mengetahui implementasi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

3. Bagaimana Pengembangan materi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

4. Untuk mengetahui Evaluasi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarakan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkanndapat memberikan manfaat, baik manfaattsecara teoritis maupunnsecara 
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praktis. Adapun manfaattpenelitian yang diharapkannsesuai dengan fokus penelitian 

diatasesebagaiiberikut:  

1. ManfaateTeoritiss 

 Hasilipenelitian iniidari aspek tertentu diharapkanedapattberguna dalam hal : 

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dan wawasan pengetahuan terutama 

dalam hal pengembangan dan cara cepat dalam membaca kitab kuning 

khususnya di dunia pesantren 

b. Diharapkan mampu memberikan kontribusi dan nilai positif terhadap 

perkembangan pendidikan Islam khsusunya pesantren-pesantren yang 

bermanhaj salaf  

2. Manfaat Praktiss 

Hasil penelitian iniijuga berguna bagiilembaga pendidikan ataupun pondok 

pesantrennyang belum menerapkannmetode cepat membaca kitabbkuning untuk 

dijadikan acuan pertimbangan sebelum menggunakan metode Al-Miftah lil „Ulum 

serta saling tolong menolong dalam menyampaikan kebaikan dalam mencari ilmu 

agama 

a. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca sehingga nantinya bisa 

mengetahui seperti apa dan bagaimana program dan metode cepat Al-Miftah 

lil „ulum 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan contoh yang baik untuk lembaga dan 

pesantren lain yang belum menerapkan metode cepat Al-Miftah lil „ulum 
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c. Diharapkan Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso bisa 

mempertahankan kesalafannya dan bisa mencetak regenarasi untuk masa 

depan yang bergunaebagiimasyarakat, Bangsaa, dan Negara 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman pembahasan proposal yanggberjudul 

“Implementasi metodeeAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning (Studi kasus di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso)” 

maka penulis akan menguraikan judul diatas :  

1. Metode pembelajarann 

Metodeepembelajaran adalah cara untukkmempermudah peserta didik 

mencapaiikompetensi tertentu, Jadi, metodeepembelajaran dapat diartikannsebagai 

cara yang digunakannuntuk mengimplementasikannrencana yang telah disusundalam 

kegiatannnyata, agar tujuan yang telah disusunntercapai secara optimal. 

2. Metode pembelajaran kitab kuningg 

Metode Pembelajarannkitab Kuning adalah cara yanggdigunakan oleh 

pendidik untukkmenyampaikannmateri kitab kuning kepada peserta didik dalam 

proses kegiatannbelajar mengajar, dengan harapan peserta didikkmampu untuk 

membaca, menterjemahkan dan menjelaskan isi kandungan dari kitab kuning. 

3.  Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah suatu sistem atau proses perencanaan 

belajar yang ditujukan kepada peserta didik, supaya mencapai hasil yang maksimal. 

4. Kompetensi baca kitab kuning 
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Seperangkat pengetahuan keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai serta diaktualisasikan oleh peserta didik dalam pembelajaran 

kitab kuning. 

5. Metode Al- Miftah lil „Ulumm 

MetodeeAl-Miftah lil „Ulummadalah metode yang tergolong baru dalam 

pembelajaran kitab kuning yang disusunsolehhBadan Tarbiyahhwa Taklimiyah 

Madrasi (BATARTAMA), bagian kurikulum pendidikan di pondokkpesantren 

SidogiriikabupatennPasuruan. Materi Al-Miftah lil „Ulummini disusun dari sejumlah 

kitab yang khusus untuk mempelajari bagaimana caranya untuk bisa membaca kitab 

kuning, diantaranya yaitu kitab yang mempelajari tentang ilmu nahwu seperti kitab 

Jurumiyah, Nadzham al Imrithy dan beberapa keterangan dari kitab Alfiyah Ibn Malik 

yang kemudian disusun menjadi satu jilid kitab. Metode Al-Miftah lil „Ulummini 

memiliki empat (4) jilid buku ditambah dengann1 jilid buku edisi tashrif dan 

nadzham Al-Miftah yang disusunndengannsedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami bagi yang mau mempelajarinya untuk bisa membaca dan memahami kitab 

kuning. Tidak hanya tersusun dengan menggunakan bahasa Arab saja, namun juga 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan tujuan untuk memudahkan, 

kesimpulan yang sederhana, serta dilengkapi dengan tabel dan beberapa model 

latihan, hingga dilengkapi dengan lagu-lagu nadzhaman yang menyenangkan. 
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F. Originalitas Penelitian 

1. Mulky Solahuddin
8
 Tujuanepenelitiannini adalaheuntuk mendeskripsikan 

tentanggpembelajaran Metode Tamyiz di SMPN 2 Kedokanbunder Indramayu, proses 

pembelajaran metodeeTamyiz di SMPN 2 Kedokanbunder Indramayuudan faktor 

pendukung dan penghambattdalam pembelajaran metode Tamyiz di SMPN 2 

KedokanbunderrIndramayu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif. Yang membedakan dengannpenelitian yang dilakukan penulis 

adalahhmetode pembelajaran dan obyek penelitian. 

2.  Akmal
9
 “Penelitian iniibertujuan untuk mengetahui metodeepembelajaran yang 

digunakan PondokkPesantren Darul Huffadh Kab. Bone. Metodeepenelitian adalah 

kuantitatif teknik analisissdata berkenaan dengan perhitungan. Fokusspenelitian ini 

adalah pembelajarannBahasa Arab sedangkan fokus penelitiannpenulis adalah 

pembeajaran kitab kuning. 

3.  Taufik Rahman
10

 Penelitianeini inginnmengetahui bagaimanaepembelajaran 

kitabnkuning berbahasaaArab, Apa problemtika dalamepembelajaran kitabbkuning 

berbahasaaArab dan apa upayaapihak-pihaketerkait untukemengatasi problemmdalam 

pembelajaran kitab kuning berbahasaaArab pada mata pelajaran fiqh di Pondok 

                                                             
 

8 Tesis. “Pembelajaran Metode Tamyiz Terhadap Kemampuan Menterjemahkan Al-Qur‟an 

DannMembaca Kitab KuningeDi SMP Negerie2 KedokanbunderrIndramayu”(2013). 
9
Tesis. “EfektivitassPembelajaran BahasaeArab PadaaPondok Pesantren DarullHuffadh 

Kab. Bone (Analisis Terhadap Penguasaan Maharah al-Lugah) (2014),. 
10

Tesis. “Pembelajaran kitab kuning Berbahasa Arab pada Mata Pelajaran Fiqh di 

PondokkPesantren Al Falah Putra Banjarbaru Kalimantan Selatan.” (2015). 
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Pesantren Al Falah Putra, Banjarbaru, KalimantannSelatan. Metode yang digunakan 

dalammpenelitian ini ialah studi kasus melalui pendekatannkualitatif. Hasillpenelitian 

iniemenunjukkan bahwaapembelajaran fiqh di Pondok Pesantren Al Falah Putra 

menggunakanedua sistemepembelajaran yaituuklasikal dan pengajian. Sedangkan 

upaya-upaya yang telah dilakukan untuk menanggulangi problemeyang dihadapi 

yakni dengan mengupayakanepembuatanedokumennsilabus, memberikan 

tambahannpembelajaran fiqh di luar jam pelajaran, menyelesaikan materi kitab fiqh 

pada tiappkelas danjenjang, melaksanakan program metodeeAmtsilati (Metode cepat 

membacaakitab). 

Kemiripanndengan penelitiannpenulis yaitu sama-samaamenggunakannmetode cepat 

baca kitab, cuman bedanya metode yang penulis gunakan adalah metodeeAl-Miftah 

lil „Ulum dan juga perbedaannya penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Fiqh. 

4. Ali Rahmat
11

 Dalammpenelitian iniepenulis menggunakannpendekatanekualitatif. 

Data daneinformasi yang didapatkanndari informasi di lokasiipenelitian akanediolah, 

dianalisis dalam rangkaauntuk menemukan modellpembelajaran kitab kuning, hasil 

dari penelitiannini menunjukkan bahwaapada pelaksanaannpembelajaran kitab 

kuning guruumelakukan persiapan sebelum mengajar materi kitab kuning. 

Guruumenggunakan model pembelajarannlangsung, kontekstual, dannkooperatif. 

Metodeeyang digunakanedalam penelitian ini adalah Metode ceramah, Tanya-jawab, 

                                                             
 

11
 Tesis. “Model Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam Al-Ittihad Banaressef Tinur 

Lenteng Sumenep.” (2015). 



15 
 

 
 

diskusi. Strategiimengajar yang digunakannialah presentasi, demonstrasi, dan game. 

Evaluasi yang digunakannialah harian, UTS, dan UAS. Adapunnfaktor yanggmenjadi 

pendukung terhadapppembelajaran kitab kuning ialah minat siswa, 

metodeepembelajaran yang digunakannguru, materi, guru, dan doktrin barakah. 

Adapaun faktor yang menjadiikendalanya ialah : rawwinput, kurang optimalnyaaguru 

dalamemembimbing belajarekitab kuning, dan rendahnya kemampuan siswa terhadap 

terdapat ilmu Nahwu dan Sharraf.Sedangakan solusi yang ditemukan untuk mengatas 

itentangglemahnyaapembelajaran kitab kuning ialahemenyelenggarakanebimbingan 

bacaatulis Arab, memberikannbimbingan baca kitab kuning di luarejammSekolah, 

dannmemberikan tambahannmata pelajarannbahasa Arab. Dalammpenelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti lebih kepada metodeemembaca kitab kuninggmenggunakan 

metodeeAl-Miftah lil-„Ulumedengan sistem pembelajaran difokuskan. 

5. Hariri
12

 Dalam penelitiannini menggunakan pendekatannkualitatif dan terdapat 

empatepermasalahaneyangemenjadi pokok kajian dalam penelitian ini, yaitu, 

Pertama, apa sajaaprogram pembelajarannkitab kuning di PondokePesantren 

MambauleUlum Bata-Bata, Kedua, Bagaimanaemetode pembelajaranekitab kuning, 

Ketiga, BagaimanaeStrategi pembelajarannkitab kuning, Keempat, Sejauhemana 

tingkat keberhasilan pemebelajaran kitabekuning. Peneltian iniimenggunakan 

pendekatannkualitatif dengan teknik pengumpulanndata melaluieinterview, observasi, 

                                                             
 

12
  Tesis. “Strategi Pembelajaran Ajaran Kitab Kuning (Studi Kaus Kajian Kitab Kuning di 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan”. (2015). 
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dan analisisedokumentasi. Informannatau subjek dari penelitiannini adalah pengurus, 

guru atau pembimbingedan sebagianesantri. Berdasarkanehasil penelitian; maka 

ditemukaneprogramepembelajaran kitabekuning di Pondok PesantrennMambaul 

Ulum Bata-Bata ada dua macam, yaitu bersifattturun-menurun tidakemengalami 

perubahanedari generasieke generasi selanjutnya dan tidak bersifat turun-menurun 

yang merupakan program-program inovasi dari pengelola sesuai perkembangan. 

Strategi pembelajaran yang biasa digunakannantara lain; Strategi Mastery learning, 

startegi pembelajaran berorientasi pada aktivitas siswa, dan strategiiPAIKEM 

khususnya prakommdan MAKTUBA. Sedangkanemetodenyaaselain metode 

klasikkseperti bandongan, sorogan dan tuntutan disini jugaamenggunakannmetode-

metode yang sesuaiidengan perkembangan, antara lain diskusi,ttanya-jawab, dan 

demonstrasi atau praktek. Metodeebandongan biasaadigunakan dalam pembelajaran 

kitab yang bersifat umumedi Mushalla, sedangkaneprogramepembelajaran di asrama 

pesantren menggunakan metode yang bervariasi. Dari penelitian diatas terdapat 

kesamaannyakniisama-sama meningkatkannkompetensi baca kitabenamuneterdapat 

perbedaanedalam menggunakan metode, dalam penelitian ini peneliti tidak tetap 

terhadappsatu metode seperti yang dilakukannoleh peneliti yakni Al-Miftah lil-Ulum. 

Dan penelitian diatas lebih kepada para santri yanggsudah mempunyaiibekallsangat 

berbeda denganeyang sedanggditeliti oleh peneliti yang lebihhmenekankan 

kepadaepara pemulaadan santri-santri kecil. 
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                                      Tabele1.1 Orisinalitas PenelitianL 

NO

. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitiane 

Judul 

Penelitiani 

Persamaan

e 
Perbedaan 

Orisinalas 

Penelitiane 

1. 
Mulkyy 

Solahuddin

e2013 

Pembelajaran 

MetodeeTamyiz 

Terhadape 

Kemampuan 

Menterjemahkan 

Al-Qur‟an Dan 

Membaca Kitab 

Kuning Di SMP 

Negeri 2 

Kedokanbunder 

Indramayu 

Dalam 

penelitian 

ini memiliki 

persamaan 

yakni sama-

sama untuk 

mengetahu 

proses 

pembelajara

n dan sama-

sama 

menggunak

an metode 

kualitatif. 

Dalam 

penelitian ini 

terfokus pada 

kemampuan 

untuk 

menterjemah

kan Al-

Qur‟an 

dengan 

menggunaka

n metode 

Tamyiz 

 

 

 

 

 

 

Dalam 

penelitian ini 

yang 

membedakan 

dari 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

terfokus pada 

implementasi 

penggunaann  

metodeeAl-

Miftah lil    

„Ulum untuk 

meningkatka

n kompetensi 

baca kitab 

kuning. 

2. Akmal 

2014 

Efektivitass 

Pembelajaran 

BahasaeArab 

PadaaPondok 

Pesantren Darul 

eHuffadh Kab. 

Bone (Analisis 

TerhadapePengu

asaan Maharah 

al-Lugah) 

Dalam 

penelitiane 

ini memiliki 

persamaan 

yaitu sama-

sama untuk 

mengetahui 

analisis dari 

hasil 

pembelajara

n. 

Dalam 

penelitian ini 

terfokus pada 

pembelajaran 

bahasa Arab 

dan 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

teknik 

analisis data. 

3. 
Taufik 

Rahmann 

2015 

Pembelajaran 

kitabbkuning 

Berbahasa Arab 

pada Mata 

Pelajaran Fiqh 

di Pondok 

PesantrennAl 

Falah Putra 

Banjarbaru 

Kalimantan 

Selatan. 

Dalamm 

penelitian 

ini 

memilikii 

persamaan 

yakni sama-

sama 

menggunak

an metode 

cepat baca 

kitab dan 

juga sama-

Dalam 

penelitian ini 

terfokus pada 

metode 

Amtsilati dan 

juga terfokus 

pada mata 

pelajaran 

Fiqh. 
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sama 

menggunak

an metode 

kualitatif. 

4. Ali Rahmat 

2015 

Modell 

Pembelajaran 

KitabbKuning 

dieSMP Islam 

Al-

IttihadeBanaress

ef Tinur Lenteng 

Sumenep. 

Dalam 

penelitiann 

ini memiliki 

persamaan 

yakni sama-

sama 

mengemban

gkan 

pembelajara

n kitab 

kuning dan 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif. 

Dalam 

penelitiannini 

terfokus pada 

hasil 

pembelajaran 

dengan 

menggunaka

n bahan ajar 

kitab kuning. 

5. Hariri  

2015 

Strategii 

Pembelajaran 

AjaraneKitabe 

Kuninge 

(Studi Kaus 

Kajian Kitab 

Kuning di 

Pondokk 

Pesantrene 

Mambaule 

Ulum Bata-Bata 

Palengaanz 

Pamekasan 

Dalamm 

penelitian 

ini 

memilikii 

persamaan 

sama-samaa 

meningkatk

an 

kompetensi 

baca kitab 

dan sama-

sama 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif. 

Dalam 

penelitian ini 

tidak terfokus 

pada satu 

metode 

seperti yang 

penulis teliti 

dan juga 

obyeknya 

lebih 

ditekankan 

kepada santri 

yang sudah 

mempunyai 

bekal dalam 

membaca 

kitab kuning. 
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   Dari penelitian terdahulu diatas masing-masing mempunyai kemiripan dengan 

penelitian yang ditulis peneliti yaitu tentang implementasi metode yang digunakan 

untuk meningkatkan kompetensi baca kitab kuning serta sama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan dalam membaca kitabnkuning. Sedangkan yang 

membedakannpenelitian ini dengan penelitiannsebelumnya yaitu metode yang 

digunakanndan objek penelitiannya, dapat juga di simpulkan diantara beberapa 

penelitian diatas tidak ada yang memfokuskan kepada satu metode yang bertujuan 

untuk melancarkan baca kitab kuning santri, oleh karena itu peneliti mengambil satu 

metode yakni Al-Miftah lil „Ulum, bagaimana Perencanaan serta implementasi 

metode yang digunakannuntuk meningkatkan kompetensiibaca kitab kuninggsantri 

yang dijadikan fokus oleh peneliti. Diantara alasan peneliti mengambil penelitian 

dengan metode Al-Miftah lil „Ulummadalah metode ini dianggap sangattmudah untuk 

pemula, dan juga terhitung baru, serta output yang dihasilkan bisa diandalkan, 

sehingga dapat memudahkan kepada para santri khususnya santri yang betul-betul 

belum paham sama sekali tentang kaedah Nahwu Sharraf, karena apabila santri atau 

pelajar langsung disuguhi oleh materi-materi yang rumit justru akan berdampak 

negatif dalam artian tidak akan maksimal, santri akan merasa jenuh, bosan, dan 

kurang semangat dalam belajar membaca kitab kuning. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Macam-macam Metode Pembelajaran di Pesantren 

Ada beberapa metode pembelajaran pada umumnya yang juga menjadi 

metode dalam pembelajaran kitab kuning. Hal ini dikarenakan, kitab kuning juga 

sama dengan teks-teks bacaan atau buku-buku lainnya. Sehingga metode yang 

digunakan tidak jauh berbeda dengan metode pembelajaran pada umumnya. Hanya 

saja ada beberapa metode yang memang memiliki nama khusus yang digunakan 

untuk pembelajaran kitab kuning. Akan tetapi pada prakteknya, metode-metode 

tersebut juga bisa diterapkan pada pembelajaran lainnya. Diantara metode tersebut 

yaitu metode bandongan atau wetonan, dan sorogan.  

Metode bandongan atau wetonan menurut Zamakhsyari Dhofier adalah 

penyampaian kitab dimana seorang guru membacakan dan menjelaskan isi kitab, 

sementara murid mendengarkan, memberi makna, dan menerima. Sementara Endang 

Turmudi menyebutkan bahwa dalam metode ini, guru hanya membaca salah satu 

bagian dari sebuah bab dalam sebuah kitab, menerjemahkannya ke dalam bahasa 

Indonesia dan memberikan penjelasan-penjelasan yang diperlukan.
13

 Berbeda dengan 

                                                             
 

       
13

 Ali Akbar , Hidayatullah Ismail. Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren 

Darun Nahdah Thawalib Al-Fikra: Jurnal Keislaman, Vol. 17, No.1 Hlm. 29-30 
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metode sorogan, yaitu murid membaca sedangkan guru mendengarkan sambil 

memberi catatan, komentar, atau bimbingan jika diperlukan.
14

 

Metode pada umumnya yang juga diterapkan dalam pembelajaran kitab 

kuning adalah metode klasikal dan metode campuran. Metode campuran (mixed 

methods) memiliki definisi sama dengan metode pada umumnya, yakni 

menggabungkan beberapa metode dalam suatu pembelajaran. Sedangkan metode 

klasikal yang dimaksud dalam pembelajaran kitab kuning adalah antara guru yang 

murid sama-sama berperan aktif dalam pembelajaran. Guru menerangkan, murid 

mendengar, ada tanya jawab dan timbal balik antara keduanya.
15

 

Adapun metode lain yang juga digunakan dalam pembelajaran kitab kuning 

adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode tanya jawab.
16

  

1. Metode Ceramah 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa metode ceramah adalah salah satu 

metode konvensional yang hampir semua guru sudah pernah menerapkannya. Metode 

ini terkenal karena pengaplikasiannya yang mudah dan tidak memerlukan waktu yang 

lama. Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui 

penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada murid.
17

 Dari pengertian 

                                                             
 

       
14

 Ali Akbar , Hidayatullah Ismail. Metode Pembelajaran…. Hlm. 30 

       
15

 Ali Akbar , Hidayatullah Ismail. Metode Pembelajaran…. Hlm. 29 

       
16

 Azuma Fela Sufa. Efektifitas Metode Pembelajaran Kitab Kuning. LITERASI, Vol. V, No.2, 

2014. Hlm.173. 

      
17

 Mochtar Affandi, The Methode of Muslim Learning as Illustrated in Az-Zarnuji`s Ta`lim al- 

Muta`allim, Tesis, (Montreal: Institute of Islamic Studies McGill University, 1990), hlm. 19 
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tersebut, bisa kita pahami dengan mudah bagaimana penerapan metode ceramah 

dalam pembelajaran kitab kuning. 

2. Metode Diskusi 

Metode diskusi sudah sangat banyak digunakan pada berbagai pembelajaran. 

Salah satu pembelajaran yang juga menggunakan metode ini adalah pembelajaran 

kitab kuning. Dalam metode ini, ada suatu pokok atau materi yang menjadi bahan 

pembicaraan dan diskusi. Menurut Sagala, diskusi adalah percakapan ilmiah yang 

responsif yang berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis, pemunculan ide-ide da pengujian ide-ide ataupun pendapat 

dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok untuk memperoleh pemecahan 

masalah dan mencari kebenaran.
18

 

Pada prakteknya, metode diskusi sering digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning. Pada saat membahas suatu pokok atau materi, secara tidak langsung guru 

akan mengajak para muridnya untuk berdiskusi. Diskusi bisa dilakukan dengan teman    

sebangku,diskusi dengan membentuk beberapa kelompok, atau diskusi bersama 

secara keseluruhan yang berpusat pada guru. Metode ini dilakukan agar para murid 

juga aktif dalam pembelajaran. Mereka juga berani mengemukakan pendapat, 

menjadi murid yang responsif, serta kelas menjadi hidup dan tidak membosankan. 
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 Mochtar Affandi, The Methode of Muslim Learning as Illustrated in Az-Zarnuji`s Ta`lim al- 

Muta`allim, Tesis, (Montreal: Institute of Islamic Studies McGill University, 1990), hlm. 19 
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3. Metode Pembelajaran berbasis Munaqosoh (Tanya-Jawab) 

Penerapan metode tanya jawab sama dengan model tanya jawab pada 

umumnya. Guru memberi pertanyaan kepada murid mengenai materi yang dibahas, 

lalu murid mencoba untuk menjawabnya sesuai dengan pendapat mereka. Permasalah 

yang sering terjadi adalah terkadang murid tidak berani menjawab pertanyaan dari 

guru karena mereka takut jawaban tersebut kurang tepat. Padahal, tujuan dari metode 

ini bukanlah hanya bertujuan untuk menemukan kebenaran, akan tetapi juga 

meningkatkan keaktifan dan responsif dari murid. Oleh karena itu, jika guru akan 

memberikan pertanyaan atau jika akan menggunakan metode ini, hendaknya 

menjelaskan terhadap para murid dengan memberi penekanan akan tujuan awal dari 

penerapan metode ini, agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan 

materi bisa tersampaikan dengan baik. 

Dari beberapa penjelasan tentang jenis-jenis metode pembelajaran di atas, 

maka dapat dikemukakan bahwa betapa banyak metode pembelajaran yang bias 

digunakan oleh seorang guru atau tenaga pengajar dalam melaksanakan proses belajar  

mengajar. Oleh karena itu, dalam penerapanya diperlukan kreativitas dan variasi 

untuk menggunakan metode-metode pembelajaran tersebut.
19

 

 

 

                                                             
 

       19 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010), hlm 80-81. 
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B. Pengertian dan Karkteristik Kitab Kuning 

Salah satu tradisi agung di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam 

seperti yang muncul di pesantren Jawa dan lembaga-lembaga serupa di luar Jawa 

serta semenanjung Malaya. Landasan pokok, munculnya pesantren ini adalah untuk 

mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab 

klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab-kitab ini disebut di Indonesia 

dengan Kitab kuning. Jumlah teks klasik yang diterima di pesantren sebagai ortodoks 

(al-kutub al-mu‟tabaroh) padaaprinspinyayterbatas, Ilmueyang bersangkutan 

dianggapwsesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah, hanya bisaidiperjelas 

dan dirumuskan kembali, meskipuneterdapat karya-karya baru, namun kandungannya 

tidakiberubah. 

Sejakktumbuhnya pesantren, pengajarannkitab-kitabekuning pesantren Islam 

klasik diberikannsebagai upayaiuntuk meneruskanntujuan utama pesantrennmendidik 

calon-calonnulama, yanggsetia pada fahammIslam tradisional. Kitab-kitabbIslam 

klasik merupakan bagiannintegral dariinilai-nilai dan fahammpesantren yanggtidak 

dapatedipisahkan.
20

 Penyebutannkitab-kitab Islam klasik sendiriilebih populer dengan 

sebutanekitab kuning, akan tetapiiasal usuleistilah ini masih belummdiketahui secara 

pasti. 

Padaadasarnya kitabbkuning mempunyai arti sebagai istilahhyanggdiberikan 

kepada kitab yanggberbahasa arab tanpa harakat dan arti, yanggbiasanyaakertasnya 
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 Sunyoto, Pondok Pesantrenedalamealammpendidikan nasional, ,Jakarta: LP3ES,1985, hlm 61. 
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berwarnaakuning, akanetetapi kitab sekaranggada yang dinamakan kitabekuningidan 

kitabeputih, yang dinamakanekitab kuning kitabbyang digunakan olehepondok-

pondokksalaffyang dikajieoleh paraasantri yangidipimpinnlangsung olehhkyai atau 

ustadz. Sedangkan yanggdinamakan kitabeputih adalahekitab yang biasanyaadibahas 

oleh perguruanetinggi yanggkajiannya tentang hukummperekonomian, munakahat 

dll. 

Isi yanggdikaji kitabekuning hampireselaluuterdiri dari duaakomponen: 

pertama, matanndan yang keduaisyarah, dalam layoutnyaamatan adalahhisi inti yang 

akan dikupassoleh syarah, matanidiletakkanidiluar garis segi empat yang mengelilingi 

syarah.
21

 Ciri lain dari penjilidan kitab-kitab cetakanelamaabiasanya dengan sistem 

korasan dimana lembaran-lembarannya dapat dipisah-pisahkannsehingga lebih 

memudahkanepembaca untukkmenelaahnya sambilesantai tanpaamembawaasemua 

isi kitabbyang kadangemencapai ratusanehalaman. 

Kitab-kitab salaffyang diajarkan dipesantrenedapat diiklasifikasikanimenjadi 

8 kategori : 

a) Nahwuudan Sharraf 

b)  Fiqhh 

c) UshullFiqh 

d) Hadiss 

e) Tasawuf 
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 M.Dawannraharjo, Pesantrenndan Pembaharuan, Jakarta: LP3ES,1988, hlm. 87.  
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f) Tafsirr 

g) Balaghah 

h) Tarikhh 

Kitab-kitabbtersebut juga memilikiiteks yang sangat pendekkhingga yang 

tebal sampaiiberjilid-jilid baik Hadis, Fiqh, UshullFiqh, dan Tasawuf dariisegi 

tingkatannya, kitab-kitabbtersebut digolongkanikedalamitiga tingkataniyaitu: 

a) Kitab-kitabitingkatidasarr 

b) Kitab-kitabitingkat menengahh 

c) Kitab-kitabitingkatitinggi/besarr 

Kitabiyang diajarkanndi pesantrenesalaf khusunya pulauuJawa relatif sama, 

kesamaannkitab yangediajarkanedan sistem pembelajarannya menghasilkan 

hegemmonitas pandangannhidup, kulturale dan praktek-praktekkkeagamaan di 

kalanganisantriidi seluruh pulau Jawa.
22

 

C. Teori Belajar  

Aktivitassbelajarradalah sebuah aktivitas yang positiffdan menyenangkan, 

karenaadengan belajar dapat membantuupeserta didik untuk membangun dirinya 

sendiri, sehinggaapeserta didik begitu banyak ilmu untuk bekal di masa depan. 

Belajar juga dapat mentransformasikan diri peserta didik sehinggaaterbangun menjadi 

seoranggatau pribadi yang lebih baik dalam tingkahhlaku dan caraaberpikirnya, 

                                                             
 

       
22

 M.Dawannraharjo, Pesantrenndan Pembaharuan, Jakarta: LP3ES,1988, hlm. 32. 
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dengan belajar pula seseorang bisa menambah wawasan dan menambah pengetahuan 

dan inilah poin keunggulan dari orang yang tidak pernah belajar.
23

 

Sebagian besar teori-teori psikologis menjadikan masalah belajar sebagai hal 

yang sentral walaupun kadang-kadang tidak dinyatakan secara eksplisit, tapi 

kenyataannya untuk mempelajari teori belajar mempunyai pandangan dan 

karakteristik yang berbeda-beda, dan hal ini menyebabkan pemberian tekanan kepada 

aspek dan karakteristik yang berbeda-beda pula, sehingga kadang-kadang ditemui 

pertentangan antara teori yang satu dengan teori yang lainnya. Pertentangan itu kalau 

diperhatikan hanyalah pertentangan semu saja, karena kenyataanya harus 

menempatkan rencanaan-rencana yang bermacam-macam dalam keseluruhan sistem 

yang lebih luas.
24

 Agar lebih spesifik dan terfokus, dalam penelitian ini hanya akan 

menguraikan dan menjelaskan dari beberapa teori yang sudah ada, yaitu pada teori 

pembelajaran Kognivistik. 

Definisii “Cognitive” berasaledari kata “Cognition” yang mempunyai 

persamaanndengan “knowing” yang berartiimengetahui. Dalammarti yanggluas 

kognition/kognisiiialah perolahannpenataan, penggunaannpengetahuan. Teori belajar 

kognitivisme lebihhmementingkan prosesebelajar dari pada hasillbelajar ituesendiri. 

Pada dasarnya teori kognitif ini lebihhmenekankan pada kemampuanningatan 

masing-masing peserta didik, sehinggaakelemahannyang terjadi disiniiadalah selalu 
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 Bahruddinn dan Esa Nur Wahyuni , Teoriibelajar dan pembelajaran, Ar-Ruzzzmedia, 2007. 
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menganggappsemua pesertaadidikiiitu mempunyaiikemampuan daya ingatiyangisama 

danktidakkdibeda-bedakan.
25

 

Teoriibelajar kognitif lebih menekankannpada belajaremerupakan suatu 

proseseyang terjadi dalammakal pikiran manusia. Pada dasarnyaabelajar adalah suatu 

proses usaha yang melibatkannaktivitas mental yang terjadiidalam diriemanusia 

sebagaioakibat dari prosesointeraksiiaktif dengan lingkungannya untukkmemperoleh 

suatu perubahan dalam bentukkpengetahuan, pemahaman, tingkah laku, 

ketrampilanndan nilai sikap yang bersifattrelatif dan berbekas.
26

 

Dalammbelajar, kognitivismeemengakui pentingnyaafaktor individuudalam 

belajarrtanpa meremehkanefaktor eksternal atauulingkungan. Bagi kognitivisme, 

belajarrmerupakan interaksiiantara individuzdan lingkungan, dan hal ituuterjadi terus- 

menerusssepanjangghayatnya. Kognisi adalahhsuatu perabotedalam benak kita yang 

merupakan “pusat” penggerakkberbagai kegiatan kita: mengenaliilingkungan, melihat 

berbagai masalah, menganalisissberbagai masalah, mencari informasiibaru, menarik 

simpulan dan sebagainya. Teoripiniijuga menganggapebahwaabelajar adalah 

pengorganisasianaaspek-aspekkkognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. 

Dalam model ini, tingkahilakuuseseorang ditentukannolehhpersepsi dan 

pemahamannya. Sedangkan situasiiyang berhubunganadengan tujuanidannperubahan 
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tingkahhlaku sangat ditentukan oleh proses berfikire internallyang terjadi selama 

prosesebelajar.
27

 

Sehinggaadalamsaliran kognitivistikoini terdapattciri-ciri pokok. Adapun ciri- 

ciri dari alirannkognitivistik yanggdapat dilihat adalahksebagai berikut: 1). 

Mementingkan apaayang ada dalam diri manusia; 2). Mementingkannkeseluruhandari 

pada bagian-bagian; 3). Mementingkanxperanannkognitif; 4). Mementingkan kondisi 

waktuusekarang; 5). Mementingkan pembentukan struktur kognitif.. 

Belajarrkognitif ciri khasnya terletakkdalam belajar memperoleh dan 

mempergunakannbentuk-bentukkrepresentatif yanggmewakili obyek-obyekbitu di 

representasikannatau dihadirkanndalam diri seseoranggmelalui tanggapan, gagasan 

atau lambang, yang semuanyaamerupakan sesuatu yang bersifattmental, misalnya 

seseorang menceritakannpengalamannya selamaamengadakan perjalanannkeluar 

negeri, setelah kembali kenegerinya sendiri. Tempat-tempattyang dikunjuginya 

selamaiberada di lain negara tidakkdapat dibawa pulang, orangnya sendiriijuga tidak 

hadir di tempat-tempat itu. Pada waktuuitu sedangkbercerita, tetapiosemua 

tanggapan-tanggapan, gagasanndan tanggapanzitu di tuangkanzdalam kata-kataayang 

disampaikanikepadaoorang yanggmendengarkan ceritanya.
28
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Suatuutujuan pembelajaranztidak dapat tercapaiosecara maksimal tanpa 

adanya perencanaanmstrategi pembelajarankdannpenggunaan modellpembelajaran  

yang tepat. Rusman menyatakan “Model merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan”.
29

 Dalam 

kegiatan proses pembelajaran pentingnya peranan model untuk memberikan 

pemahananmanak terkaittmateri yang diberikan. Selainnitu, Joyce dan Weil 

menyatakannbahwa “Model pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, merancanggbahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas”. Model memiliki peranan penting dalammproses 

pembelajaran. Model disini memegang peranan sebagai sarana yang sangat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
30

 

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

pola pilihan yang artinya guru dapat memilih model pembelajaran yang efisien 

dengan tujuan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Model pembelajaran kontekstual merupakan salah satu model pembelajaran yang 
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sangat dekat denganndunia anak, haloini dilihat dari pola pikir anakpbahwapanak 

belajarudari hal konkritpmenuju haloyanggbersifat kabstrak. 
31

 

Lebih lanjut, Elain menyatakan “Pembelajaran kontekstualladalah suatu 

sistem pembelajaran yang cocokkdengan otak yang menghasilkan makna dengan 

menghubungkannmuatan akademis dengan kontekssdari kehidupan sehari-hari”. 

Selaras dengan itu, Keneth juga menyebutkan bahwa: Model pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar 

dimana peserta didik menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam 

berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat 

simulatif atau nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Pembelajaran 

kontekstual merupakan usaha untuk membuat anak-anak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan dirinya.Sebab anak belajar mempelajari 

perencanaan sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata.
32

 

Model pembelajarannkontekstual  ini tidak hanya didasari oleh pemberian 

pembelajaran secaraateori, namun bagaimana pembelajarannyang diberikan dapat 

berkaitan dengan kehidupananyata anak dan terkait dengan masalah-masalahhnyata 

yang dialami oleh anak. Dalam mengaitkannmateri pembelajaran dengan keadaan 

nyataadi lapanganeguruodapat menggunakan ilustrasi seperti media, sumber belajar 
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terkaitoyanggmemiliki hubungan dalamokenyataan sehinggaaproses pembelajaran 

akanilebih menarikidan bermaknaobagi anak.
33

 

Dari penjelasan dan pemahamaman terhadap teori belajar serta model 

pembelajaran diatas, peneliti menjadikan pembelajaran dengan metode Al-Miftah lil 

„Ulum termasuk kedalam teori kognitivisme dengan metode pembelajaran 

konstektual, karena sesuai dengan keterangan sebelumnya bahwasanya metode Al-

Miftah ini disusun secara terstruktur dari tingakatan yang gamoang menuju tingkatan 

berikutnya yang lebih sulit, dan juga dalam metode Al-Miftah lil „Ulum disini banyak 

menggunakan alat atau media pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap 

peserta didik 
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D. Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

IMPLEMETASI METODEeAL-MIFTAH LIL ‘ULUMlDALAM 

MENINGKATKANnKOMPETENSI BACAaKITABmKUNING 

(Studiikasusidi pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso) 
 

GRAND THEORY 

 Perencanaan pembelajaran adalah keseluruhan proses analisis kebutuhan 

dan tujuan belajar serta pengembangan sistem penyampaiannya untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan pembelajaran (Briggs, L.J., et al. 

Instructional Design). (NewJersey: Educational Technology Publ.) 1978. 

 Metode Adalah cara atau prosedur yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu. (Azuma Fela Sufa. Efektifitas Metode Pembelajaran Kitab 

Kuning). 2014. 

 Pengembangan materi Kitab al-Miftah  li  al-Ulum mempunyai 4  jilid,  

yang  mana  di  setiap jilidnya di  sertai  dengan  rumus-rumus  yang  di  

kemas  dengan  lagu-lagu menarik (A.Qusyairi Ismail Diklat Al-Miftah lil 

„Ulum) 2014. 

 Evaluasi adalah proses yang meliputi pengukuran dan mungkin pengujian, 

tetapi juga merupakan proses pendugaan untuk mempertimbangkan 

nilai.(William Wiersma dan Stephen G. Jurs, (United States: Library of 

Congress Cataloging-in-Publication Data) 1990. 
 

Fokus Penelitian 

 
1. Bagaimana Perencanaan metode Al-Miftahhlil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondokkpesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso? 

2. Bagaimana Implementasi metodeeAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul 

Fata Botolinggo Bondowoso? 

3. Bagaimana Pengembangan Materi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul 

Fata Botolinggo Bondowoso? 

4. Bagaimana Evaluasi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso? 

HASIL  PENELITIAN 
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BAB III. 

METODE PENELITIAN. 

 

A. Pendekatanndan JenissPenelitiann1. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis 

implementasi metode al- miftah lil „ulum dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning pada peserta didik di pondok pesantren Nurul Fatah Botolinggo 

Bondowoso. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data dan deskriptif, berupa data-data tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sebagai objek penelitian.
34

 

Penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya 

deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman 

video dan lain sebagainya.
35

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam hal ini ialah studi kasus, Jenis 

penelitian studi kasus dipilih untuk membantu mengeksplorasi tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. Alasan digunakannya jenis penelitian studi 
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kasus karena sifat kecenderungannya yang biasa memperhatikan permasalahan 

mengenai mengapa suatu kebijakan diambil dan bagaimana pelaksanannya, 

karena dalam penelitian ini yang ingin diteliti adalah implementasi metode al- 

miftah lil „ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pesantren. 

B. Kehadiran Peneliti  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga kehadiran peneliti 

dilapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal. Dalammpenelitian ini, 

penelitiisebagai instrument sekaligus pengumpulldata yang disebut dengan key 

instrument. Pengamatan sertaadata berperan serta menceritakannkepada peneliti apa 

yanggdilakukan olehhorang-orang dalammsituasi peneliti memperoleh kesempatan 

mengadakan penelitian. Penelitiimelakukan ini dalam rangka inginnmengetahui 

suatuuperistiwa, apakah yanggsering terjadiodan apa yang dikatakannorang 

tentangohal itu.
36

 Penelitian dimulai sejak Awal bulan September 2021 sampai 

dengan akhir bulan februari 2022 di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkannperan 

dari peneliti sangat penting dannhal ini merupakan kewajiban, karena 

penelitiimenjadi key instrument atau instrument utama. Penelitiijuga berperan sebagai 

pengamat penuh ketika prosesswawancara berlangsung. 

Tujuan yang telahhditetapkan dalam penelitian studiikasus di Pondok 

Pesantren Nurul FataaBotolinggo Bondowoso adalah untuk mendeskripsikanndan 
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menganalisissimplementasi metode “Al Miftahjlil „Ulum” santri dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitabnkuning dan meyakinkan bahwa kehadiran peneliti akan 

membantu kelancaran proses pembelajaran terhadap santri di pondok pesntren Nurul 

Fata Botolinggo Bondowoso. 

C. Latar Penelitiann 

Lokasi penelitiannyang dijadikan obyekkkajian dalam penyususnan tesis ini 

adalah diiPondok Pesantren Nurul Fata Desa Lumutan Kecamatan Botolinggo 

KabupatennBondowoso. Penelitii mengambil lokasi tersebut bukan tanpa 

pertimbangan, diantara alasan peneliti mengambil penelitian di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Lumutan Botolinggo Bondowoso karena pondok pesantren Nurul Fata 

masih memegang teguh ajaran salaf yakni pembacaan dan pembelajaran kitab kuning 

secara intensif dan  sudah banyak prestasi yang ditorehkan, oleh santri-santri pondok 

pesantren khusunya dalam hal membaca kitab kuning, seperti juara pada kejuaaran 

baca kitab antar pondok pesantren di kabupaten Bondowoso, yang mana untuk hal ini 

sudah tergolong langka santri-santri yang mau belajar kitab kuning, selanjutnya 

dikarenakan Pondok Pesantren Nurul Fata Lumutan Botolinggo Bondowoso sudah 

mulai menerapkan metode Al-Miftah sejak awal tahun 2015 dan satu-satunya pondok 

pesantren yang menerapkan metode Pembelajaran Kitab “Al-Miftah lil „Ulum” 

kepada santri-santrinya yang penulis anggap dapattmemudahkan serta bisa mencetak 

generasi yanggbisa memahami kitak klasik atau kitab kuning. 
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D. SumbertData dan data Penelitian  

1. SumberoDatas 

MenuruttSuharismi Arikuntoosumber data adalahhsubyek dariomana data 

dapatudiperoleh.
37

 Sumberrdata dalam penelitian adalah subyek dariomana data 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisonerr atau wawancaraadalam 

pengumpulanndatanya, maka sumber data tersebuttdisebut responden, yaitu orang 

yang meresponnatau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulissmaupun lisan.
38

 

2. Data 

Dalam penelitian ini data didapatkan melalui dua sumber yaitu sumber 

tertulis maupun sumber tidak tertulis. Data yang diperoleh melalui sumber tertulis 

berupa dokumen-dokumen resmi maupun pribadi yang ada di pesantren tersebut. Dari 

dokumen tersebut di dapatkan data-data mengenai informasi-informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Data yang tidak tertulis diperoleh melalui wawancara 

dan tanya jawab. Dari wawancara dan tanya jawab tersebut dapat memperoleh 

informasi yang belum ada didalam sumber tertulis sesuai dengan kebutuhan 

penelitian 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Faseeterpenting dari penelitianhadalah pengumpulanndata. Pengumpulan 

data tidak lainnadalah suatu proses pengadaanndata untuk keperluan penelian. Teknik 

pengumpulan dataadigunakan untuk mendapatkan data selama penelitian 

berlangsung. Secara garissbesar,teknik pengumpulan dataadalam penelitianpkualitatif 

dapat dibedakan salam dua kategori: teknik yang bersifat interaktif melalui 

wawancara serta pengamatan dan teknik yang bersifat non interaktif dengan 

dokumentasi. Sesuaiidengan jenis penelitian di atas, maka caraapengumpulan data 

dilakukan dengan tiga teknik, yaitu wawancaraamendalam, observasi dan 

dokumentasi. Pembahasanntentang ragam teknik pengumpulan data dipaparkan, 

sebagaiiberikut : 

1. Wawancara 

Wawancaraamerupakan proses interaksi antara penelitiidengan 

informan atau respondennguna memperolehsdata atau informasiidengan cara 

langsung bertatap mukaadengan tujuan untuk mendapatkan 

gambarannlengkap tentang topik yang akannditeliti.
39

 Wawancara dilakukan 

peneliti kepada Ketua yayasan, Pengurus pesantren, Kepala madrasah diniyah, 

Guru Al-Miftah, Santri diniyah Pondok Pesantren Nurul Fatah dengan 

menggunakan instrumen wawancara yang memuat daftarrsejumlah pertanyaan 
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guna memperolehhdata terkait implementasi imetode Al-Miftahilil „Ulum 

terhadap peningkatan kompetensi bacaakitab kuninggsantri. 

2. Observasi 

Penelitianiini menggunakan kegiatan observasi. Jadi penelitiidatang ke 

lokasi penelitiannuntuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran 

Materi Al-Miftah lil „Ulum tanpa mengikuti kegiatan yang sedang 

berlangsung .Pengamatan tersebut jugaadikerjakan secara langsung pada 

objek yang diteliti, maksudnya disiniipeneliti tidak menggunakan media 

transparan. Jadi peneliti mengamati apaayang terjadi sesuai dengan kondisi 

sebenarnya.
40

 

Ada beberapa hal yanggditeliti dalam melakukan observasi . Antara lain: 

a. Lokasi/Tempat pembelajaran Materi Al-Miftah lil „ulum 

b. Pelaku yang bersangkutan dalam pembelajaran Materi Al-Miftahilil 

„Ulum. 

c. Kegiatan/aktifitas pembelajaraniMateri Al-Miftah lil „Ulum. 

3. Dokumentasi 

Tidakkhanya observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

penelitiiakan tetapi dokumentasiijuga penting dalam pengumpulan data 

agarrmendapat data sesuai dengan tema penelitian Dokumentasi 
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adalahhpengumpulan bukti-bukti dan ketarangan.
41

 Peneliti menggunakan 

metode dokumentasi yang meliputi kegiatan pembelajaran, kegiatan 

ekstrakulikuler kkeagamaan, foto-foto dokumenterrdan data-data yang 

berhubungan dengan metode pembelajaran kitab Al-Miftahilil „ulumiseperti 

buku panduan cepat membaca kitab kuning (Al-Miftahilil „Ulum), kitab Fathu 

al-Qarib yang digunakan untuk menguji santri dalam membaca kuning dan 

juga buku penilaian pedoman membaca kitab kuning.  

Setiappmetode memiliki kelebihan dan kekurangan, sehinggaapeneliti 

menggunakannketiga metode yaitu wawancaraamendalam, observasi, dan 

dokumentasiiagarisalinggmelengkapi antara yang satuudengan yangglainnya. 

Dalam hal iniibertujuaniagarrdata yang diperolehimenghasilkanitemuan yang 

validddan reliabel. 

F. Subyek Penelitiann 

Dalam proses pemilihan informan atau subyek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu peneliti memilih orang yang 

dianggap mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Subyek 

penelitianndalam penelitian ini adalah:  
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1. Ketua Yayasan dan Pengurus Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso, informasi dari ketua yayasan dan pengurus diperlukan untuk 

mengetahui aktifitas santri di luar madrasah 

2. Kepala Madrasah Diniyah Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso, 

selain sebagai penanggung jawab, informasiikepala sekolah diperlukan 

untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang diterapkan kepada santri 

diniyah, staf pengajar, dan gambarannumum sekolah 

3. Guru Al-Miftah lil „Ulum Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso 

untuk mengetahui bagaimana guru melaksanakan pembelajaran dalam 

menggunakannmetode “Al-Miftah lil „Ulum” 

4. Santri Diniyah Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso untuk 

mengetahui usaha guru diniyah dalam melaksanakan pembelajaran dalam 

menggunakannmetode “Al-Miftah lil „Ulum”. 

G. TeknikiAnalisiseData 

Analisissdata merupakan prosesimengorganisasikanedannmengurutkan data 

kedalammpola, kategoriidan satuaneuraian dasarrsehingga dapatiditemukanitema dan 

dapat dirumuskannhipotesis kerjaiyang sepertiidisarankannoleh data.
42

 Analisisedata 

yang digunakannoleh penelitii adalah metodeeanalisis yanggbersifat deskriptif. Data 

yang telah diperolehhdikumpulkan, kemudian diolahimenjadi suatu gambaranndari 
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permasalahan, analisis, danddibandingkan dengannteori ilmiahiyang dibahas. 

Analisis dataakualitatif menuruttBogdan dan Biklen, yang dikutipeoleh Lexy J, 

Moleong adalah upayaa yang dilakukanndengan jalan bekerja dengan data, 

mengoranisasikan data, memilah-milahhmenjadi satuan yanggdapattdikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan menemukannpola, menemukan apa yang 

pentinggdan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapattdiceritakan kepada 

orang lain.
43

 

Setelahidata terkumpul dilakukannpemilahan secara selektiffdisesuaikan 

dengannpermasalahan yang diangkattdalammpenelitian. Setelahhitu, dilakukan 

pengolahanndengannproses editing, yaitu dengannmeneliti kembaliidata-data yang 

didapat, apakah data tersebuttsudahhcukup baikkdan dapat segera dipersiapkannuntuk 

proses berikutnya. Secara sistematissdan konsisten bahwaadata yanggdiperoleh 

dituangkan dalam suatuurancangan Perencanaan yanggkemudian dijadikanndasar 

utama dalammmemberikan analisis. 

Dalammpenelitian iniiyang digunakan penulissdalam menganalisis data yang 

sudahhdiperoleh adalahhdengan caraadeskriptif (non statistik), yaitu penelitiannyang 

dilakukan dengannmenggambarkan data yanggdiperoleh dengan kata-kataaatau 

kalimat yanggdipisahkan untuk kategoriimemperolehhkesimpulan.  
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Menurut Bogdannanalisis data adalah prosessmencariidan menyusunnsecara 

sistematis data yanggtelah diperolehhdari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehinggaadapat mudah diiinformasikan kepadaaorang lain.
44

 

Berdasarkannhal tersebut maka analisissdata dalam penelitian ini adalah proses 

mencari dan mengaturrhasil observasi, wawancaraadan catatannlapangan lainnya. 

Data yang terkumpullpada penelitian adalahhdata kualitatif, sehinggaateknik 

analisisnyaasesuai dengan yang dikemukakannoleh Miles dan Huberman yang 

dilakukannsecaraainteraktif, yang dapat dijelaskan dengan memakaiilangkah-langkah 

sebagaiiberikut : 

1. ReduksiiDataa(Data Reduction) 

Reduksi dataaadalahhmerangkum, memilihhhal-hal pokok, memfokuskan 

padaahal-hallyang penting, dicariitemaadan polanya. Proses reduksi data dalam 

penelitian ini dilakukan selama peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dari berbagai sumber data lainnya yang berkaitan 

dengan implementasi metode al-miftah lil „uluim dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning di pondok pesantren Nurul Fatah Botolinggo Bondowoso. 

2. PenyajiannData (Data Display) 

 Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring 

dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. 

Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan 
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sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman dalam buku 

sugiyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif, dapat juga berupa grafik, matrik, 

network, dan chart.
45

 

3. PenarikannKesimpulanndan Verifikasi 

Langkahhke tigaadalam analisis data kualitatif menuruttMiles and Huberman 

adalah penarikannkesimpulanndan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementaraadan akannberubah bila tidakditemukan bukti-buktiiyang 

kuattyang mendukunggpada tahapppengumpulan dataaberikutnya. Tetapiiapabila 

kesimpulannyang dikemukakannpada tahap awal, didukung oleh bukti-buktiiyang 

validddan konsisten saat peneliti kembaliike lapangannmengumpulkanndata, maka 

kesimpulannyang dikemukakannmerupakannkesimpulan yanggkredibel.
46
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Gambar alur analisis data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut
47

 

Gambar 3.1 Model analisis data interaktif  Miles and Huberman 

 

Sumber: Miles and Huberman, 1994 

 

Berdasarkan bagan tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan analisis data tidak 

baku berurutan mulai dari penyajian data, reduksi data dan berakhir kesimpulan. 

Namun ketiga kegiatan tersebut bisa jadi dilakukan berulang-ulang dan secara acak. 

Bisa saja setelah data disajikan dan ditarik kesimpulan bakal direduksi lagi jika tidak 

sesuai dengan yang ditemukan pada observasi di hari yang lain, dan seterusnya. 

Analisis ini bersifat fleksibel, artinya kesimpulan penelitian akan dirumuskan dengan 

benar apabila data yang diperoleh sudah mengalami kejenuhan yaitu data tersebut 

tidak berubah-ubah lagi. 
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H. PengecekannKeabsahan Data  

Dalammpenelitian kualitatif, temuanndata yang dinyatakannvalid apabila 

tidak ada perbedaannanatara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi padaaobyek yang diteliti, peneliti melakukannpengecekan keabsahanndata 

dengan menggunakan triangulasi, teknik triangulasi dibedakan menjadi tiga bagian 

sesuai pemaparan dibawah ini  : 

1. Triangulasi 

Dalammpengujian keabsahan data terhadap penelitian kualitatiffsalah 

satunya dilakukanndengan cara triangulasi. Menurut WilliammWiersma, 

triangulation is qualitativeecross validation, it assessesthe sufficiency of the data 

accordinggto the corvengence of multiple data source of multiple datacollection 

procedures. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
48

 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
49

 

a. TriangulasiiSumber 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber informasi tidak hanya 

tunggal. Sumber penelitian terdiri dari pengurus pesantren, kepala 
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madrasah, guru, serta santri pondok pesantren Nurul Fata Kecamatan 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 

b. TriangulasiiTeknik 

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik yang berbeda dalam 

pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dengan wawancara, di cek 

dengan observasi, dan dokumentasi. 

c. TriangulasiiWaktu 

Waktuusering berpengaruh pada penelitian. Penelitian tidak dapat 

dilakukan dengan satu atau dua kali datang ke pesantren/madrasah tapi 

sesering mungkin untuk mendapatkan data yang bener-bener jenuh dan 

menjalin kedekatan dengan pihak pesantren/madrasah. 

I. Tahap-TahappPenelitiann 

Tahap-tahapppenelitian yanggdimaksudkan dalammpenelitian ini adalah 

berkenaanndengan proses pelaksanaannpenelitian.Prosedur penelitian yang dilakukan 

meliputiitiga tahapi, yaitu: 

1. Tahap persiapann 

Pada tahappini kegiataneyang dilakukannantara lain: 

a. Menyusunerencana penelitiann 

b. Menentukaneobjek penelitiann 

c. Mengajukan judull 

d. Melakukanekajian pustakaayang sesuai dengan judull 

e. Menyusunnmetode penelitian 
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f. Mengurusssurat perizinann 

g. Menyiapkannbahan perlengkapan penelitian 

2. Tahapppelaksanaan 

a. Konsultasiidengan pihake yang berwenang daniyang berkepentingan 

b. Mengumpulkanndata 

c. Menganalisissdata 

d. Konsultasiekepada dosennpembimbing 

3. Tahapppenyelesaian  

a. Menyusunnkerangka laporan hasil penelitian 

b. Konsultasi kepada dosennpembimbing 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A.  Paparan Data Deskripsi Objek Penelitian 

1.  Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Fatah Botolinggo 

Bondowoso  

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Nurul Fata (PPNF) didirikan 

pada tanggal 21 Maret 1981 M/14 Jumadil Ula 1401 H. Pesantren ini bermula 

dari pengajian langgaran (surau) sebagai pusat pengajian yang hanya diikuti 

sekitar 13 santri diasuh oleh KH. Umar Husein, baru kemudian pada tahun 

1974, pengajian diasuh oleh putranya, KH. Fathurrohman yang baru kembali 

dari menuntut ilmu agama di pondok pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo 

Situbondo. Hal itu juga mengingat kondisi KH. Umar Husein yang telah 

beranjak usia (sepuh). 

Dimasa kepengasuhannya, yakni sekitar 1976, pengajian yang 

sebelumnya terselenggara secara rutin sempat vakum beberapa tahun. 

Vakumnya pengajian tidak lain dilatari oleh gejolak politik yang saat itu 

sedang memanas, demi menghindari gejolak tersebut, beliau meliburkan 

pengajian dan kembali ke Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo Situbondo 

untuk sementara waktu. Baru pada tahun 1978, beliau pulang ke Pesantren 

Nurul Fata dan mulai serius mengembangkan pesantren warisan ayahnya. 

Sejak saat itulah Pondok Pesantren Nurul Fata mulai mengalami 

perkembangan signifikan. 

Pada tahun 1981, KH Fathurrohman meresmikan pesantren sekaligus 

mendirikan Madrasah Diniyah (MADIN). Hal tersebutuntuk lebih 

memaksimalkan jalannya pendidikan yang diasuhnya. Pondok Pesantren 

Nurul Fata berkomitmen untuk terus melestarikan ajaran dan tradisi Salafuan 

al-Shalih namun tanpa mengesampingkan produk kemajuan zaman. Maka dari 

hal itu, sekitar tahun 1992 mulai membentangkan sayapnya dengan 
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mendirikan lembaga pendidikan formal Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

dilanjutkan dengan mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 

1995. Pada tahun 2000 Pondok Pesantren Nurul Fata dapat mendirikan 

Madrasah Aliyah (MA) sebagai jenjang tingkat pendidikan selanjutnya. 

Sehingga pada tahun 2007 Pondok Pesantren Nurul Fata mulai berupaya 

menyempurnakan manajemen kepesantrenannya dengan mengadopsi 

manajemen Pondok Pesantren Sidogiri. Puncaknya pada tahun 2020, Pondok 

Pesantren Nurul Fata sudah bisa mendirikan sekolah tinggi yang berafiliator 

pada pondok pesantren Nurul Huda Peleyyan Situbondo. 

Pondok Pesantren Nurul Fata yang didirikan berdasarkan Akte Notaris 

yang sudah mengalami tiga kali perubahan, sehingga yang terakhir 

berdasarkan Akte Notaris Hj. Aliah Mahyudin Suharman, SH. MH. Sp.N. 

Nomor 23 Tanggal 24 April 24 April 2013 serta telah mendapatkan 

pengesahan dari Kementrian Hukum dan Hak Asusia Manusia Nomor : AHU-

3488.AH.01.04.TAHUN 2013 Tanggal 28 Juni 2013. Pesantren yang terletak 

di desa Lumutan Kecamatan Botolinggo Kabupaten Bondowoso ini telah 

banyak mengeluarkan alumno yang bisa memimpin di masyarakat, sesuai 

dengan tujuan awal yakni bisa menjadi hamba yang ibadillahi as- Shalihin 

serta bisa mengabdi, berbakti serta berguna kepada masyarakat, Bangsa, dan 

Negara. 

2.  Visi, Misi Dan Tujuan Pondok Pesantren Nurul Fatah Botolinggo 

Bondowoso 

Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita-cita yang 

hendak diwujudkan. 

a. Visi 

Mendidik para santri yang unggul dalam keilmuan, akhlaqul karimah 

dan skill dengan indikator memiliki kekuatan iman, karakter dan berbudi 

luhur, menguasai mata pelajaran madrasah, tahfidz Al-Quran dan kitab kuning 

memiliki kepandaian akal sekaligus kematangan jiwa dengan bekal riyadhah 
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dan mujahadah serta memiliki keterampilan hidup (life skill) sebagai bekal 

hidup mandiri  

b. Misi 

Mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien dalam 

memahami kitab kuning, tahfidz Al-Quran, dan mata pelajaran madrasah 

,Mewujudkan suasana Islami dan harmonis di lingkungan pesantren dan 

madrasah, meningkatkan keterampilan dan life skill serta membangun 

semangat berprestasi. 

c. Tujuan Pondok Pesantren Nurul Fatah 

1) Menumbuhkembangkan kecerdasan intelektual, emosional, dan 

spiritual warga pondok pesantren 

2) Melahirkan peserta didik yang memiliki keunggulan prestasi dalam 

bidang akademik dan non akademik. 

3) Mewujudkan terlahirnya generasi bangsa yang unggul dan memiliki 

ahlaqul karimah. 

4) Membekali santri dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar 

keagamaan untuk keperluan pergaulan dalam kehidupan masyarakat 

5) Menunjang program pemerintah wajar Dikdas. 

6) .Memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas bagi pondok 

pesantren. 

B. Temuan Penelitian 

1. Perencanaan metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

Berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan, baik melalui 

wawancara maupun observasi, bahwa pencetus Materi Al-Miftah Lil Ulum 

adalah Pondok Pesantren Sidogiri. Kemudian Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso mengikuti jejak pembelajarannya yang diterapkan. 

Dari wawancara yang dilakukan kepada Lora H. M. Tajul Arifin Billah selaku 
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Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso, adapun 

sejarah di terapkannya Materi pembelajaran kitab kuning (Al-Miftah Lil 

Ulum) adalah 

“Semenjak awal tahun 2015, kurikulum madrasah Pondok Pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso sudah menerapkan Materi baca kitab 

cepat yaitu Materi Al- Miftah Lil Ulum yang berasal dari Pondok 

Pesantren Sidogiri. Pada dasarnya, sebenarnya Materi ini merupakan 

satu langkah kemajuan dalam pendidikan kami, sebab dengan adanya 

Materi Al-Miftah yang kami rasakan para santri yang belajar di pondok 

lebih gampang dan lebih cepat menyerap cara-cara dalam mempelajari 

membaca kitab kuning secara singkat. Hal itu dapat kami rasakan sangat 

besar sekali manfaatnya dibanding sebelum menggunakan Materi ini. 

Dengan penilaian dan peninjauan hasil dari penerapan kepada santri 

yang berangkat dari nol yang belum sama sekali mengenyam pendidikan 

diniyah dirumahnya. Oleh karena itu dengan menggunakan Materi ini 

dengan waktu yang singkat menurut kami, yaitu kami terapkan dalam 

satu tahun jenjang pendidikan awal dan alhamdulillah, hasilnya sangat-

sangat menonjol dan sangat- sangat signifikan sekali.”
50

 

 

Di pondok pesantren Nurul Fata sebenarnya sebelum menerapkan 

Materi Al- Miftah Lil Ulum telah pernah menerapkan Materi baca kitab 

kuning yang menggunakan kitab yang bernama Amtsilati, dikarenakan 

sulitnya peserta didik dalam memformulasikan pembelajaran Nahwu dan 

Sharraf dengan mudah, maka dengan penggunaan metode Al-Miftah ini, 

diharapkan bisa dengan mudah mencerna dan mempelajari kitab kuning dalam 

waktu singkat, sebagaimana yang dipaparkan oleh Ketua Yayasan Pondok 

Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso tentang latar belakang 

diterapkannya Materi Al- Miftah Lil Ulum. 
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“Latar belakang diterapkannya Materi Al-Miftah Lil Ulum ini, yang mana 

sebelumnya di madrasah kami sudah pernah menggunakan Materi baca 

kitab cepat yaitu menggunakan Materi Amtsilati. Namun bukan berarti 

menganggap lebih baik, tapi diantara kedua Materi itu sangat sama- sama 

punya nilai plus. Cuma kenapa kami berpindah ke Materi Al-Miftah Lil 

Ulum itu semata-mata karena ada hubungan emosional antara Pondok 

Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dengan pondok pesantren 

Sidogiri yang notabane jajaran pengasuh Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso merupakan alumni dari pondok pesantren 

sidogiri. Sehingga harapan dari kami (Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso) ada kesinambungan emosional antara santri-

santri kami dengan Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso.”
51

 

 

          
 

     Gambar 4.1 Dokumentasi awal diterapkannya metode Al-Miftah 

 

 

Al-Miftah Lil Ulum hanya diterapkan pada santri yang baru masuk 

pondok pesantren (Santri Baru) atau santri yang masih kelas 2 Ibtidaiyah, 

sebelum akhirnya diterapkan kepada seluruh santri tingkatan Ibtadaiyah dan 

dijadikan fan pelajaran di setiap kelas. Kitab Al-Miftah Lil Ulum sendiri 

memiliki 4 jilid dalam pembelajarannya. Terdapat satu buku yang dikhususkan 

untuk nadzam dari semua jilid. Dalam setiap akhir jilid, terdapat soal-soal 

latihan untuk mengetahui kemampuan santri setelah mempelajari Al-Miftah 
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Lil Ulum. Yang dipelajari dalam Al- Miftah Lil Ulum ini adalah 

memperdalam ilmu nahwu dan shorof sehingga santri lebih mudah 

mengetahui kedudukan dari setiap kalimat dalam kitab kuning. 

Sebelum menggunakan Materi Al-Miftah Lil Ulum dalam 

meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning, terlebih dahulu seluruh 

asatizh Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso membuat 

Perencanaan pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran Materi Al-Miftah 

Lil Ulum supaya pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Adapun Perencanaan Materi Al-Mfitah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso ada beberapa tahapan 

seperti yang peneliti dapatkan dari wawancara dengan pendidik Al-Miftah Lil 

Ulum yaitu sebagai berikut: 

 “Sebelum pembelajaran memang di pondok pesantren ini ada 

Perencanaan pembelajaran yang mana di Perencanaan ini ada beberapa 

tahapan. Yang pertama, kita merumuskan tujuan pembelajaran. Terus 

kedua, menentukan materi pembelajaran. Terus ketiga, ada 

menentukan Materi pembelajaran. Keempat kita menentukan alokasi 

jam pembelajaran. Dan terakhir menentukan media pembelajaran”
52

 

 

a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum 

Tujuan pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso adalah tujuan yang ingin dicapai oleh guru 
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dari setiap materi pelajaran yang telah diajarkan. Seperti yang diungkapkan 

oleh Ustadz Aziz Zamzami berikut ini: 

“setiap ustadz di pondok pesantren tentunya memiliki tujuan masing-

masing dalam memberikan pembelajaran kepada setiap muridnya. 

Begitupun dengan Materi Al-Miftah Lil Ulum juga mempunyai tujuan. 

Jadi memang sebelum pembelajaran dimulai saya merumuskan tujuan 

pembelajaran. Kalau secara umum tujuan saya adalah dengan 

menggunakan Materi Al-Miftah ini dapat mempermudah santri dalam 

membaca kitab kuning”
53

  

 

Jadi dengan adanya tujuan pembelajaran maka, ketika guru mengajar 

di kelas pasti mempunyai target-target dalam proses pembelajaran sehingga 

para guru akan menggunakan waktu jam pelajaran dengan sebaik-baiknya 

demi tercapainya target itu. 

b. Menentukan Materi Pelajaran 

Dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dibutuhkan materi-materi yang sekiranya 

dapat mempermudah santri-santri untuk mempelajarinya sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Berikut yang diungkapkan oleh Ustadz Ahmad Dhofir: 

“Materi yang digunakan untuk pembelajaran Materi Al-Miftah Lil 

Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso adalah materi 

Al-Miftah itu sendiri yang bersumber dari kitab Jurmiyah dan ditambah 

dengan nazham Al-fiyah, dan Imrithi, yang membahas tentang nahwu dan 
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sharraf. kemudian dikumpulkan menjadi empat jilid setiap jilid ada target-

target yang harus dicapai”
54

 

Kemudian ustadz Ahmad Dhofir  melanjutkan dengan menjabarkan 

pembagian 4 jilid Materi Al-Miftah Lil Ulum beserta dengan indikator 

pencapaiannya: 

“Dalam jilid pertama santri-santri ditargetkan paham tentang kalimat 

isim fi‟il dan huruf sedangkan indikatornya adalah santri bisa 

membedakan kalimat isim, fi‟il dan huruf. Dan bisa membedakan Isim 

Mabni dan Mu‟rob. Dalam jilid dua santri-santri ditargetkan paham 

terhadap isim nakirah dan ma‟rifat beserta pembagiannya, sedangkan 

indikatornya adalah santri-santri mampu menentukan isim nakirah dan 

ma‟rifat muzhakkar dan muannas jamid dan mustaq. Dalam jilid ketiga 

target pencapaiannya adalah santri-santri paham tentang fi‟il Yang 

mabni, mu‟rab mujarrad, mazid lazim mutaaddi ma‟lum majhul dan 

shohih mu‟tal sedangkan indikatornya adalah santri-santri mampu 

membedakan antara mabni dan murab mujarrad dan mazid lazim dan 

mutaaddi ma‟lum dan majhul dan shohih dan mu‟tal. Pada Jilid 

Keempat santri- santri ditargetkan harus paham tentang isim-isim yang 

harus dibaca rofa‟ isim-isim yang dibaca nashob dan isim- isim yang 

dibaca jer. Sedangkan indikatornya adalah santri- santri mampu 

menentukan mana isim yang harus dibaca rofa‟,nashob dan jer.”
55

 

 

Hal ini juga sesuai dengan observasi peneliti di kelas, bahwasanya 

materi-materi di setiap jilidnya tidak sama, sesuai dengan tingkatan peserta 

didik dan juga tingkatan kemampuan peserta didik, karena disetiap kenaikan 

jilid akan ada tes terlebih dahulu.
56

 

c. Menentukan Metode Pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum. 
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Metode merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik. Metode 

pendidikan hampir sepenuhnya tergantung kepada kepentingan peserta didik, 

para guru hanya bertindak sebagai motivator, stimulator, fasilitator, ataupun 

hanya sebagai instruktur. 

Dari wawancara yang dilakukan dengan dengan Ustadz Ahmad Dhofir 

selaku pendidik sekaligus koordinator Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata: 

“Metode pembelajaran yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso dalam pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum 

adalah metode ceramah,metode tanya jawab dan juga menggunakan 

metode pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Misalnya dengan permainan yang berkaitan dengan 

materi. sehingga dengan demikian di akhir proses pembelajaran santri-

santri dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.”
57

 

 

     
 

    Gambar  4. 2 metode tanya-jawab pembelajaran Al-Miftah 
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Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti, 

bahwasanya  metode yang terapkan di setiap pembelajaran tidaklah sama 

dalam artian tidak hanya menggunakan satu metode, melainkan menggunakan 

beberapa metode sesuai dengan apa yang telah disampaikan ustadz Ahmad 

Dhofir sebelumnya, misalnya dengan adanya metode tanya-jawab, murid akan 

lebih aktif dalam pembelajaran.
58

 

Pemilihan metode pembelajaran menjadi suatu yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena Materi dapat membantu mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru, begitu juga 

dalam pembelajaran kitab kuning, sebagaimana yang telah kita ketahui 

bersama bahwa belajar kitab kuning itu sulit dikarenakan bahasa yang ada 

dalam kitab kuning bukan bahasa kita sehingga untuk membaca dan 

memahaminya membutuhkan waktu yang lama karena harus terlebih dahulu 

menguasai kaidah-kaidah arab agar dapat bisa membaca dan memahaminya 

dengan benar. 

d. Menentukan Alokasi Jam Pelajaran 

Kegiatan pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso sebanyak 90 menit tiap harinya (Mulai 

Hari Sabtu sampai Kamis). sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz 

Ahmad Dhofir ketika wawancara: 
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“Ada 90 menit bagi santri untuk menerima materi Al- Miftah Lil Ulum 

di setiap harinya. Yaitu mulai hari sabtu sampai hari kamis dan hari 

jum‟at santri semunya libur.
59

 

 

e. Menentukan Media Pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika mengikuti proses 

pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat minim sekali bahkan bisa 

dikatakan sangat klasik karena di sana media yang digunakan hanya berupa 

papan tulis dan buku ajar. 

“Namun kadang menggunakan media proyektor dalam menyampaikan 

materi”.
60

 

 

Hal ini juga sesuai dengan Observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

alat yang dipakai selain menggunakan papan tulis dan buku ajar, pendidik 

juga sekali-kali menggunakan proyektor agar lebih jelas dan pengajaran tidak 

menoton.
61

 

 

Meskipun demikian tidak berpengaruh kepada peserta didik 

dikarenakan kualitas membaca dan memahami kitab kuning tiap tahun terus 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Dari paparan hasil wawancara serta pengamatan peneliti diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya untuk Perencanaan yang telah diterapkan di 
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madrasah pondok pesantren Nurul Fata sudah  baik dan perlu ada sedikit 

peningkatan dengan berjalannya waktu, mulai dari perumusan tujuan 

pembelajaran, dengan adanya tujuan pembelajaran maka, ketika guru 

mengajar di kelas pasti mempunyai target-target dalam proses pembelajaran 

sehingga para guru akan menggunakan waktu jam pelajaran dengan sebaik-

baiknya demi tercapainya target itu., menentukan materi pembelajaran karena 

dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul 

Fata Botolinggo Bondowoso dibutuhkan materi-materi yang sekiranya dapat 

mempermudah santri-santri untuk mempelajarinya sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan., menentukan metode karena Materi yang tepat dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru, begitu juga dalam pembelajaran kitab kuning, sebagaimana yang telah 

kita ketahui bersama bahwa belajar kitab kuning itu sulit dikarenakan bahasa 

yang ada dalam kitab kuning bukan bahasa kita sehingga untuk membaca dan 

memahaminya membutuhkan waktu yang lama karena harus terlebih dahulu 

menguasai kaidah-kaidah arab agar dapat bisa membaca dan memahaminya 

dengan benar dengan demikian dalam hal ini pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat sangat dibutuhkan, menetukan alokasi waktu karena pemilihan 

waktu dalam belajar kitab kuning juga harus dipertimbangkan sama halnya 

dengan penggunaan media pembelajaran yang tujuannya untuk kelancaran 

berlangsungnya pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren 
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2 Implementasi metode kitabbAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan proses pembelajaran 

Materi Al-Miftah Lil Ulum terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup. Seperti yang 

dipaparkan oleh salah satu asatidz Al-Miftah Lil Ulum ketika wawancara: 

“nah pada pelaksanaan atau proses kegiatan pembelajaran kami bagi 

dalam tiga kegiatan, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup”
62

 

 

Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam satu kegiatan 

pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan dengan kegiatan yang lainnya. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan kegiatan yang dilakukan guru dan murid 

pada kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran Materi Al-Miftah 

Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso adalah 
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seperti yang dijelaskan oleh salah satu asatidz Al-Miftah Lil Ulum berikut 

ini: 

“Sebelum pembacaan nazhaman, para santri dianjurkan untuk 

tawassul dengan mambaca surah Al- Fatihah yang dikhususkan 

kepada pengarang kitab Al- Miftah Lil Ulum yakni Ustadz A. 

Qusayri dari Pon-Pes Sidogiri. Ketika bel masuk sudah dibunyikan 

maka semua santri segera menuju tempat yang telah ditentukan 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar setelah sampai di 

tempat yang telah ditentukan santri-santri membaca nazhaman yang 

telah ditentukan selama 30 menit sambil menunggu ustadznya 

datang setelah ustadznya datang pembacaan nazhaman berhenti.”
63

 

 

 Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti, 

bahwasanya bentuk dari kegiatan yang dimulai dari bel berbunyi, sampai 

dengan pembacaan nadzham sambil menunggu guru datang merupakan 

kegiatan pendahuluan yang sudah biasa dilakukan murid setiap harinya.
64

 

Setelah para santri melakukan kegiatan pendahuluannya barulah 

giliran pendidik yang melakukan kegiatan pendahuluan. Adapun kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan pendidik adalah sebagai yang dipaparkan 

oleh salah satu asatidz Al-Miftah sendiri yakni Ustadz Ahmad Zainullah: 

“Guru mengucapkan salam kemudian memimpin doa yang telah 

ditentukan oleh Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso. Tujuan dari pembacaan doa adalah agar ilmu yang 

dipelajari menjadi ilmu yang bermanfaat dan berkah. “
65
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Berdasarkan pengamatan peneliti ketika mengikuti proses 

pembelajaran Materi Metode Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso ada beberapa kegiatan: 

1) Guru atau ustadz mengecek kehadiran peserta didik, dengan 

mengabsen satu persatu. Kegiatan ini secara tidak langsung guru 

telah memberikan motivasi kepada siswa berdisiplin dalam 

mengikuti pelajaran. Dan membiasakan diri apabila tidak bisa 

mengikuti pelajaran perlu memberitahukan kepada guru yang 

disampaikan melalui surat izin tidak bisa mengikuti jam pelajaran 

2) Guru atau ustadz menyuruh peserta didik mengisi tempat yang 

kosong didepan. 

3) Kemudian guru menjelaskan secara singkat materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya kemudian dikaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari sekarang.
66

 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

kemampuan yang diinginkan oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

Materi Al-Miftah Lil Ulum guru di tuntut untuk melakukan beberapa 

kegiatan. Kegiatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran Materi 
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Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso akan dijelaskan sebagai berikut.
67 

1) Menjelaskan Materi Pelajaran 

Sebagaimana Observasi peneliti ketika mengikuti proses 

pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Guru 

menggunakan bahasa yang singkat dan praktis. Sehingga peserta didik 

mudah untuk memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. Di 

samping itu, guru dalam menjelaskan di papan tulis disertai dengan 

skema
68

 

2) Memberi Kesempatan Peserta didik Untuk Bertanya. 

Memunculkan aktualisasi diri siswa dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara 

bertanya. Bertanya sangat bisa dilakukan siswa dalam setiap kesempatan, 

untuk itu guru harus mampu memfasilitasi kemampuan bertanya siswa 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo 

Bondowoso peserta didik selalu diberi kesempatan bertanya karena dalam 

proses pembelajaran setiap pertanyaan, baik berupa kalimat tanya atau 
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suruhan yang menuntut respons siswa perlu dilakukan agar siswa 

memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berfikir. 

               

                      Gambar 4.3 Dokumentasi Pembelajaran Al-Miftah 

c. Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan,penilaian dan refleksi, umpan balik, dan  

tindak lanjut,sedangkan tahap penutup pembelajaran Al-Miftah lil „Ulum 

di Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso adalah sebagai 

berikut: 

 “Guru menyimpulkan materi, memberikan sedikit pertanyaan 

mengenai materi yang sudah diajarkan agar gampang diingat. 

Kemudian memberi motivasi kepada peserta didik untuk selalu 

menyempatkan diri membaca kitab kuning walau cuma lima baris dan 

membaca doa bersama.”
69
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   Hal ini juga sesuai dengan Observasi yang dilakukan peneliti 

bahwasanya sebelum pelajaran ditutup, guru selalu menanyakan kembali 

apa yang telah disampaikan dengan tujuan materi yang telah diberikan 

mudah dihafal dan di ingat oleh murid.
70

 

Dari pemaparan hasil wawancara dan observasi diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya implementasi metode Al-Miftah lil „Ulum di pondok 

pesantren Nurul Fata Bondowoso sudah berjalan dengan baik, implementasi 

yang dilakukan ketika pembelajaran di kelas madrasah terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan 

penutup. Kegiatan pendahuluan disini dimulai sebelum pembelajaran baik 

yang dilakukan oleh murid atau guru dengan cara murid datang kemudian 

dilanjutkan dengan pembacaan nadzham diteruskan dengan salam yang 

disampaikan oleh guru sebelum diabsen satu–persatu dengan seperti ini secara 

tidak langsung memotivasi murid untuk disiplin, barulah selanjutnya guru 

memaparkan tentang keterangan sebelumnya lalu dikaitkan dengan 

keterangan yang akan datang,  selanjutnya dilanjutkan kegiatan inti, kegiatan 

inti disini dengan cara guru menjelaskan materi pelajaran kemudian juga 

dengan cara guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan 

apa yang tidak dipaham pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar ketika 

ada sesuatu yang tidak bisa dipahami pada pertemuan sebelumnya bisa segera 
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terselesaikan, yang terakhir kegiatan penutup, kegiatan penutup disini dengan 

cara guru menanyakan kembali apa yang telah diterangkan sebelumnya 

dengan tujuan agar materi yang disampaikan diingat kembali, dan juga seperti 

memberikan motivasi belajar sekaligus memberikan tugas-tugas ringan guna 

melancarkan dan mengingatkan murid perihal pelajaran yang telah 

disampaikan. 

3. Pengembangan materi  Metode Al-Miftah Lil Ulum dalam Meningkatkan 

Kompetensi Membaca Kitab Kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

Al-Miftah Lil Ulum adalah Metode belajar membaca kitab yang 

sesuai dengan kaidah tata bahasa, namun di kemas dalam pembelajaran yang 

ringkas dan menyenangkan. Materi ini diberi nama Al-Miftah Lil Ulum 

dengan motto “Mudah belajar membaca kitab kuning”. Pada tahun 2010 

pendidikan di Sidogiri dirasa mengalami kemunduran khususnya dalam 

bidang baca kitab kuning yang berdampak pada para santri. Hal ini 

menuntut Badan Tarbiyah Wa Taklim Madrasi Pondok Pesantren Sidogiri 

(BATARTAMA) untuk berfikir keras mengatasi permasalahan tersebut. 

Hingga kemudian ada instruksi langsung dari majlis keluarga untuk tanggap 

dan sigap menangani permasalahan ini. Seperti yang di paparkan oleh 

pengasuh pondok pesantren Nurul Fata ketika wawancara: 

“Metode ini di gunakan dan dikembangkan tidak lain karena 

merosotnya kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantren 

Nurul Fata, oleh sebab itu pesantren berinisiatif untuk segera 
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menggunakan metode baru guna memperlancar santri dalam 

membaca kitab kuning."
71

 

 

Respon cepat menanggapi permasalahan tersebut adalah dengan 

membuat konsep dasar kurikulum dan sistem pendidikan baru yang sasarannya 

adalah santri dan murid baru, sebagai bentuk penanganan terhadap minimnya 

santri dan murid yang mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar. 

Adapun target pencapaianya bisa memahami kaidah Nahwu dan Sharaf dan 

mampu membaca kitab kuning yang baik dan benar sesui kaidahnya. 

Langkah awal yang dilakukan adalah studi banding ke Pesantren 

dan lembaga pendidikan Islam lain untuk mencari referensi menciptakan 

metode dan materi baru. Dengan melalui pertimbangan yang matang, lahirlah 

metode belajar membaca kitab kuning dengan mudah dan menarik yang 

disusun oleh Tim Batartama Pondok Pesantren Sidogiri. 

Metode ini dirancang dengan desain yang menarik, dengan 

menggunakan bahasa indonesia dan font dengan warna-warna sehingga 

mempermudah bagi para santri untuk memahaminya. Didalamya juga 

terdapat table, materinya dapat diselingi lagu-lagu yang sesuai dengan 

penyampaiin materi. Sehingga mempermudah para santri untuk 

menghafalkan materi yang sudah disampaikan. Seperti yang di paparkan oleh 
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salah satu Asatidz pondok pesantren Nurul Fata ketika wawancara: 

“Didalam metode Al-Miftah ini memang desain di dalamnya dibuat 
lengkap dan menarik dalam artian terdapat tabel serta nyanyian 

yang tujuannya tidak lain agar murid yang mempelajari dapat 

dengan mudah memahami keterangan didalam materi.”
72

 

 

Sesuai juga dengan Observasi peneliti mengenai isi dan kandungan 

materi Al-Miftah lil „Ulum untuk di dalamnya banyak terdapat tabel serta 

gambar yang dapat dengan mudah dipahami oleh santri khususnya pemula 

dalam hal membaca kitab kuning.
73

 

  . Redaksi dalam kitab Al-Miftah Lil Ulum berisikan kaidah Nahwu dan 

Sharaf untuk tingkat dasar. Hampir keseluruhan isinya disadur dari kitab 

Jurmiyah dan ditambah beberapa keterangan dari Alfiyah Ibn Al-Malik dan 

Nadzm Al„Imrity. Istilah yang digunakan dalam materi ini hampir sama 

dengan kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan di pesantren. Jadi, Materi 

ini sama sekali tidak merubah istilah-istilah dalam ilmu nahwu. Seperti yang 

di paparkan oleh salah satu Asatidz pondok pesantren Nurul Fata ketika 

wawancara: 

“Memang untuk metode al-miftah sendiri, isi dan kandungan 

didalamnya di ambilkan dari kitab nahwu dan sharraf dasar, yakni 

kitab Jurumiyah ditambah beberapa keterangan dari kitab Alfiyah ibn 

Malik serta Nadzm Imrithy, jadinya murid diharapkan mampu untuk 

menguasai basic membaca kitab kuning sebelum beranjak ke jenjang 
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berikutnya.”
74

 

  

Dalam kitab Al-Miftah lil‟Ulum terdapat rumusan sistematis untuk 

mengetahui bentuk atau kedudukan kata tertentu.Hal ini dapat dilihat pada 

rumus utama isim dan fi‟il ataupun tabel-tabel materi yang ada. Keterangan 

yang di sampaikan berupa keterangan ringkas dan padat serta mengena pada 

setiap contohnya. Semisal mengenai tentang huruf, “huruf adalah kata selain 

isim dan fiil dan tidak mempunyai tanda. Contohnya في المسجذ Keterangan “في “ 

adalah kalimat huruf karena bukan isim dan bukan fiil  serta  tidak 

mempunyai tanda. 

Daya tarik pada Materi ini adalah disampaikan dengan bahasa 

Indonesia, kesimpulan dan rumusan yang sederhana dan praktis, dilengkapi 

dengan table, skema, model latihan, desainnya menarik dan materinya 

dikombinasikan dengan lagu-lagu yang cocok untuk usia anak-anak. Serta 

dilengkapi beberapa Materi efektif yang mendukung sistem pembelajarannya. 

Materi ini di rancang khusus bagi pemula dalam pembelajaran gamatika arab, 

utamanya anak-anak kecil dan dibuat sedemikian rupa menyenangkan dan 

mudah bagi mereka untuk mempelajarinya. Sehingga tidak akan merasa 

jenuh dengan sistematika nahwu sharaf yang banyak dan rumit. 

“Kitab Al-Miftah Lil Ulum ini merupakan metode pengajaran 

menarik, karena dalam pembelajaranya Al-Miftah Lil Ulum memiliki 
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satu jilid kecil yang didalamnya mengandung nadzhom yang berisi 

pembehasan dari jilid 1-4, hal ini tentu dapat menambah semangat 

para santri dalam mempelajari ilmu nahwu. karena dengan adanya 

nyanyian itu lebih membuat para santri mudah dalam menghafal 

materi.”
75

 

 

Materi Al-Miftah lil „Ulum terdiri dari empat jilid dilengkapi dengan 

Nadzhom dan Tashrif dengan komposisi sebagai berikut:
76

 

a. Jilid I 

1) Membedakan Kalimat Isim, Fi‟il dan Huruf.  

2) Menentukan Isim antara Mabni dan Mu‟rob. 

b. Jilid II 

Menentukan Isim antara: 

1) Nakirah dan Ma‟rifat 

2) Mudzakkar dan Muannast 

3) Jamid dan Musytaq 

c. Jilid III 

Menentukan Fi‟il antara: 

1) Mabni dan Mu‟rob 

2) Mujarrad dan Mazid 

3) Lazim dan Muta‟addi 

4) Ma‟lum dan Majhul 

5) Shohih dan Mu‟tal 

d. Jilid IV 

1) Isim-isim yang dibaca Rofa‟ (Al-Marfu‟at) 

2) Isim-isim yang dibaca Nashob‟(Al-manhsubat) 
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3) Isim-isim yang dibaca Jer (Al-makhfudhat) 

Nadhom 

Sebagai pelengkap materi yang berisikan nazdom Al- Miftah yang 

disarikan dari Alfiyah Ibn AlMalik dan Nadzom Al-„Imrithi. Ditambah lagu 

materi Al-Miftah Lil Ulum. 

Tashrif 

Sebagai pendamping materi Al-Miftah Jilid tiga yang pembahasannya 

khusus seputar kalimat fi‟il. Kita hanya menampilkan sembilan wazan 

penting yang sering dijumpai dalam kitab-kita kuning. 

Di dalam materi Al-Miftah Lil Ulum di lengkapi dengan panduan 

lagu-lagu terutama Nadhom dan Tashrifnya. Hal ini dikarenakan agar para 

santri semangat dan tidak lekas jenuh dalam menggunakan materi Al-Miftah 

Lil Ulum. 

Sesuai dengan Observasi yang dilakukan peneliti, bahwasanya di 

setiap jilid Al-Miftah lil „Ulum, selalu dilengkapi dengan lagu atau nyanyian 

yang tidak lain untuk mengurangi kejenuhan murid dalam pembelajaran, 

selain juga untuk memudahkan murid dalam menghafal.
77

 

 Berikut beberapa daftar lagu pada setiap jilidnya:
78

 

a. Daftar lagu jilid I: 
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No Materi Al-Miftah 

Lil Ulum 
Judul Lagu Vocal/Keterangan 

1 Rukun Kalam Aku Yang Dulu Tegar 

2 Mu‟rob dan Mabni Kisah Sang Rasul Habib Syekh 

3 Huruf Jar Tinggal Kenangan Geby 

4 Definisi Isim-isim 

Mu‟rob 
Indung-indung Lagu Daerah 

5 Tanda I‟rob Isim 

Mu‟rob 

Shalatullah 

Salamullah 
Wali Band 

6 Isim-isim yang 

Lima 

Balonku Ada 

Lima 
A.T Mahmud 

7 Macam-macam 

Illat 
Caca Marica 

Lagu Nusa 

Tenggara 

8 Wazan Isim Ghiru 

Munsharif 

Naik Delman 

Istimewa 
Trio Kwek-kwek 

Tabel 4.1  Daftar Lagu Jilid I 

b. Daftar lagu jilid II: 

No Materi Al-Miftah 

Lil Ulum 
Judul Lagu Voval/Keterangan 

1 Isim Makrifat Tombo Ati Opick 

2 Isim Mausul Sayonara Trio Kwek-kwek 
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3 Dhorof Insya Allah Maher Zain 

4 Isim Isyarah Nggak Laku-laku Wali Band 

5 Kalimat yang 

menjadi Mudhof 
Diobok-obok Joshua 

6 Tanda Perempuan Buleh Nekah 

Reng 

Lagu 

7 Isim „Adad Aku Anak Joshua 

8 Isim Musytaq Baju Baru Dhea Ananda 

9 Wazan Isim 

Musytaq 
Tol Jaenak Koes Plus 

Tabel 4.2 Daftar Lagu Jilid II 

c. Daftar lagu jilid III: 

No Materi Al-Miftah 

Lil Ulum 
Judul Lagu Vocal/Keterangan 

1 Fi‟il Mu‟rob dan 

Mabni 

Shalatullah 

Salamullah 
Wali Band 

2 Amil Nashob Selamat Ulang 

Tahun 
Lagu Nusantara 

3 Amil Jazem Muhammad-ku Haddad Alwi 

4 Fiil Lima Balonku Ada 

Lima 
A.T Mahmud 



74 
 

 
 

5 Huruf-huruf Illat Caca Marica Lagu Nusa 

Tabel 4.3 Daftar Lagu Jilid III 

d. Daftar lagu jilid IV: 

No Materi Al- 

Miftah Lil Ulum 
Judul Lagu Vocal/Keterangan 

1 Isim yang Rafa‟ 

dan Nashob 
Serpihan Kayu Alm. Ust. Jefri 

2 Mubtada‟ boleh 

Nakirah 

Chlidren of 

World 
Yusuf Islam 

3 Amil Nawasikh Allah Allahu Habib Syekh 

4 Arti Kalimat 

Dhorof 

Aku punya anjing 

Kecil 
Chika Koswoyo 

5 Tam itu apa A Ba Ta Tsa Wali Band 

6 Utawi iku Ya Rasulullah Habib Syekh 

Tabel 4.4 Daftar Lagu Jilid IV 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di tempat 

peneletian dapat disimpulkan bahwasanya materi dari Al-Miftah Lil Ulum, 

sebagai brikut: jilid I (membedakan kalimat isim, fi‟il dan huruf, 

menentukan isim antara mabni dan mu‟rob, jilid II (menentukan isim antara: 

nakirah dan ma‟rifat, mudzakkar dan muannast, jamid dan musytaq, jilid III 

(menentukan fi‟il antara: mabni dan mu‟rob, mujarrad dan mazid, lazim dan 

muta‟addi, ma‟lum dan majhul, shohih dan mu‟tal), jilid IV (isim-isim yang 
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dibaca rofa‟, isim-isim yang dibaca nashob, isim-isim yang dibaca jer), 

nadhom, tashrif. 

4. Evaluasi metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso 

Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang 

kegiatannya dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar mengajar. 

Evaluasi pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang 

dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa. Seperti pemaparan dari Ust.Zainullah selaku pendidik di 

madrasah Nurul Fata berikut : 

 “Evaluasi yang dilakukan kepada santri itu dengan menggunakan tes 

lisan dan tes tulis yang dilakukan setiap khatam jilid yakni selama 2 

bulan. Bagi seorang guru, evaluasi pembelajaran tidak mungkin 

terpisahkan dari kegiatan mengajar, karena melalui evaluasi seorang 

guru akan mendapatkan informasi tentang pencapaian hasil belajar. 

Di samping itu dengan evaluasi seorang guru juga akan mendapatkan 

informasi tentang informasi materi yang telah ia gunakan, apakah 

dapat diterima oleh para siswanya, atau tidak.” 
79

 

 

Untuk mencapai tujuan itu perlu menguasai macam-macam Materi 

untuk melakukan evaluasi yang relevan. Secara garis besar, Materi evaluasi 

dalam pendidikan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes dan nontes. 

Tipe evaluasi yang pertama adalah tes yang biasanya direalisasikan dengan 
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tertulis. Tes ini digunakan utamanya untuk memperoleh data, baik data 

kuantitatif maupun kualitatif. Tes tertulis digunakan untuk mengumpulkan 

data kuantitatif pengetahuan secara komprehensif dan fakta penggunaannya. 

Di samping itu, tes tertulis juga dapat digunakan untuk menganalisis dan 

menyintesiskan informasi tentang siswa. 

Bentuk kedua suatu evaluasi adalah alat nontes. Alat ini digunakan 

untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar efektif dari siswa. 

Ketepatan alat nontes perlu diperhatikan oleh para guru, karena sering kali 

dalam penggunaannya memerlukan pertimbangan subjektivitas yang dapat 

menghasilkan penilaian yang mungkin bervariasi di antara dua orang guru. 

Alat nontes kadang ada yang menggunakan pengukuran, tetapi ada pula yang 

tidak menggunakan pengukuran, sebagai contoh observasi, bentuk laporan, 

teknik audio visual, dan teknik sosiometri. 

Evaluasi pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso secara garis besar ada dua 

macam bentuk, yaitu tes tertulis dan tes lisan. Sebagaimana yang akan 

dijelaskan dibawah ini: 

a. Waktu Pelaksanaan Evaluasi Hasil Pembelajaran Materi Al- Miftah Lil 

Ulum 

Untuk menentukan waktu pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran 

Materi Al-Miftah Lil Ulum, sebelum tahun ajaran baru dimulai pengurus 

Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso sudah menentukan 
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pelaksanaan evaluasi pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum. 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dilaksanakan pada saat 

proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran. 

“Evaluasi yang dilaksanakan di dalam proses pembelajaran dilakukan 
oleh guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi yang telah diajarkan di kelas. Sedangkan 

evaluasi yang dilaksanakan di luar proses pembelajaran adalah evaluasi 

mingguan dan akhir semester.”
80

 
 

     Sesuai dengan Observasi yang dilakukan peneliti, bahwasanya di 

setiap minggunya selalu ada tes untuk kenaikan jilid, bagi murid yang 

sudah dianggap mampu dan layak untuk melanjutkan ke jilid 

berikutnya.
81

 

b. Bentuk Evaluasi Hasil Pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso 

Bentuk evaluasi yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum 

adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz Ahmad Dhofir selaku 

koordinator Materi Al-Miftah Lil Ulum berikut ini: 

“Kalau evaluasi menggunakan tes. Sedangkan tes yang digunakan oleh 
Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso untuk 

mengetahui kemampuan santri dalam membaca kita kuning adalah 

menggunakan tes tulis dan tes lisan.”
82
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Gambar 4.4 Dokumentasi Evaluasi metode Al-Miftah 

Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Pada sebagian 

guru masih ada asumsi yang kurang tepat. Asumsi yang tidak pada 

tempatnya misalnya, adalah hal biasa jika kegiatan evaluasi tidak 

mempunyai tujuan tertentu kecuali bahwa evaluasi adalah kegiatan yang 

diharuskan oleh peraturan atau undang-undang. 

Berdasarkan pemaparan materi diatas dapat diambil 

kesimpulan dari hasil penilitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

indikator penerepan materi metode Al-Miftah Lil Ulum di pondok 

pesantren Nuru; Fata Botolinggo Bondowoso sebagai berikut: 

a. Meningkatnya Hasil Belajar Santri Dilihat Dari Penguasaan Materi 

 
Jadi meningkatnya hasil belajar santri dilihat dari pengusaan 

materi terlebih dahulu. Adanya peningkatan kemampuan belajar santri 

dilihat bagaimana santri mampu memahami materi yang sudah 
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disampaikan oleh tenaga pendidik. Maka dari itu tenaga pendidik di 

pondok pesantren Nurul Fatah Botolinggo Bondowoso sering 

melakukan evaluasi setiap pertemuan dan menanyakan kembali materi 

yang disampaikan. 

Untuk mengetahui kemampuan para santri juga dilakukan 

tes, tes lisan dan tes tulis dari sini tenaga pendidik akan mengetahui 

bagaimana hasil dari pembelajaran metode Al-Miftah selama 

disampaikan. Jika diuji baik dari tes lisan dan tulis mereka mampu 

menyelesaikan maka baru bisa naik ke jilid yang selanjutnya. 

b. Bisa Membedakan Kalimat/ Lafadz Yang Ada Di Kitab Kuning 

 

  Indikator yang selanjutnya yaitu bisa dikatakan sudah 

meningkat jika santri bisa membedakan kalimat/lafadz dengan tepat. 

Bisa mengetahui kemampuan santri dilihat dari tes lisan, biasanya 

guru memberikan pertanyaan seputar kalimat/lafadz yang sudah ada 

disetiap jilid kitab Al-Miftah Lil Ulum. Jika santri bisa menjawab 

dengan tepat maka baru bisa dikatakan mampu. Biasanya guru 

memberikan pertanyaan sesuai yang sudah dipelajari santri akan 

ditanyakan kedudukan kalimat/ lafadz yang ada pada kitab kuning. 

c. Membaca Kitab Kuning Sesuai Kaidah 

 

Indikator selanjutnya bisa dikatakan meningkat jika kualitas 

membaca kitab kuning sudah sesuai kaidah membaca kitab kuning, bukan 
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sekedar menghafal kitab kuning saja tapi santri mampu menjelaskan 

kalimat/lafadz yang telah dibaca dengan kaidah ilmu nahwu dan shorof. 

Dari pemaparan wawancara serta observasi  yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan 

evaluasi Materi al-miftah lil ulum di pondok pesantren Nurul Fata 

Botolinggo Bondowoso dilaksanakan pada saat proses pembelajaran dan 

di luar proses pembelajaran, bentuk evaluasi yang digunakan pondok 

pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dalam pembelajaran Materi 

al-miftah lil ulum adalah menggunakan tes tulis dan tes lisan. Dengan 

adanya evaluasi tersebut diharapkan baik guru ataupun peserta didik 

dapat mengetahui dan menganalisa apa yang telah di ajarkan disetiap 

pembelajaran khusunya di setiap jilidnya 

C. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan berbagai tahapan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, dokumentasi dan observasi, peneliti mendapatkan bahwa metode 

Al-Miftah merupakan metode membaca cepat kitab kuning yang berasal dari 

pondok pesantren Sidogiri. Metode Al-Miftah yang diterapkan di pondok 

pesantren Pondok Pesantren Nurul Fata menggabungkan antara metode 

ceramah dan hafalan serta juga metode tanya-jawab dan juga bernyanyi. Dan 

untuk memudahkan para santri menghafalkan materi setiap jilidnya para 

pengajar menggunakan lagu yang familiar di dengar oleh santri untuk 

membantu mereka menghafal, salah satu lagu yang digunakan yaitu lagu “aku 
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yang dulu” yang kemudian diubah dengan materi atau kata-kata yang berada 

disetiap jilidnya. 

Didalam proses belajar membaca kitab kuning biasanya 

menggunakan bahasa jawa ataupun indonesia, sama halnya dengan di pondok 

pesantren Nurul fata Bondowoso dimana dalam menerjemahkan kitab kuning 

ini menggunakan bahasa yang sama, hal ini dikarenakan pondok pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso mengadopsi dari pondok pesantren 

Sidogiri yang dalam penerapan metodenya juga mengikuti pondok pesantren 

Sidogiri serta bahasa yang digunakan untuk memaknai kitab kuning 

menggunakan bahasa jawa sesuai dengan yang diterapkan di pondok 

pesantren Sidogiri. 

Sebelum melakukan pembelajaran, guru harus menyusun suatu 

Perencanaan pembelajaran. Di dalam Perencanaan pembelajaran tersebut guru 

akan menetapkan apa saja yang harus dilakukan dalam pembelajaran, terdapat 

beberapa definisi mengenai Perencanaan yang mana rumusan antara satu 

dengan yang lainnya berbeda. Dalam hal ini Ely yang dikutip dalam buku 

Wina Sanjaya, mengatakan bahwa Perencanaan adalah suatu proses dan cara 

berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan.
83 

Perencanaan disini lebih ditekankan pada usaha dalam 

menghubungkan dan menyeleksi sesuatu untuk kepentingan nama masa depan 
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yang diinginkan.
84

 Dari rumusan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu cara yang memuaskan untuk 

membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 1. Perencanaan metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti sajikan hasil dari Perencanaan 

metode Al-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab 

kuning di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                           

 Gambar 4.5 Bagan Perencanaan Metode Al-Miftah 
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Perencanaan  

Metode Al-Miftah 

 

Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Menentukan Materi Pelajaran 

Menentukan Metode 

Menentukan Alokasi Waktu 

Menentukan Media Pembelajaran 
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2. Implementasi metode kitabbAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso  

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti sajikan hasil dari 

Implementasi metode Al-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso 

bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 4.6 Bagan Implementasi Metode Al-Miftah 

 

3. Pengembangan Materi Metode Al-Miftah Lil Ulum dalam Meningkatkan 

Kompetensi Membaca Kitab Kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso  

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti sajikan hasil dari 

Isi/Materi metode Al-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso bentuk 

bagan sebagai berikut: 

    Implementasi Metode Al-Miftah  

KEGIATAN 

PENDAHULUAN 

KEGIATAN 

INTI 

KEGIATAN 

PENUTUP 



84 
 

 
 

Materi Al-Miftah lil „ulum dapt di klasifikasikan menjadi 2 bagian, 

yakni Materi Inti dan juga materi pelengkap  

1. Materi Inti = Materi inti terdiri dari 4 Jilid, dengan pembahasan 

berbeda di setiap jilidnya, sesuai dengan pembagiannnya. 

Tujuan = Untuk mempermudah bagi murid ataupun guru dalam 

pembelajaran kitab Al-Miftah lil „ulum. 

 

JILID PEMBAHASAN 

1 

-Membedakan Kalimat Isim, Fi‟il dan 

Huruf. 

- Menentukan Isim antara Mabni dan 

Mu‟rob. 

 

2 

      Menentukan Isim antara: 

.- Nakirah dan Ma‟rifat 

 - Mudzakkar dan Muannast 

  - Jamid dan Musytaq 

 

3 

Menentukan Fi‟il antara: 

-Mabni dan Mu‟rob 

-Mujarrad dan Mazid 

-Lazim dan Muta‟addi 

-Ma‟lum dan Majhul 

-Shohih dan Mu‟tal 
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4 

-Isim-isim yang dibaca Rofa‟ (Al-

Marfu‟at) 

-Isim-isim yang dibaca Nashob‟(Al-

manhsubat) 

-Isim-isim yang dibaca Jer (Al-

makhfudhat) 

 

 

2. Materi Pelengkap = Materi ini terdiri dari dua macam yakni kitab 

Nadzhom dan Tasrif. 

 

Kitab Tujuan dan Pembahasan 

NADZHAM 

Sebagai pelengkap materi yang 

berisikan nazdom Al- Miftah yang 

disarikan dari Alfiyah Ibn AlMalik 

dan Nadzom Al-„Imrithi. Ditambah 

lagu materi Al-Miftah Lil Ulum. 

TASHRIF 

Sebagai pendamping materi Al-

Miftah Jilid tiga yang pembahasannya 

khusus seputar kalimat fi‟il. Kita 

hanya menampilkan sembilan wazan 

penting yang sering dijumpai dalam 

kitab-kita kuning. 

 

                          Gambar 4.7 Bagan Pengembangan materi Metode Al-Miftah 
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4. Evaluasi metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti sajikan hasil dari 

Evaluasi metode Al-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning di pondok pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso bentuk 

bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                              Mingguan    Akhir Semester 

 

 

                                      Gambar 4.8 Bagan Evaluasi Metode Al-Miftah 

 

 

 

 

Evaluasi Metode Al- Miftah di Pondok 
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Dari Pembahasan Hasil Penelitian di atas, dapat disimpulkan dengan bagan 

di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Bagan Hasil Penelitian 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada Bab IV Peneliti telah memaparkan data temuan penelitian dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, pada bab ini peneliti akan 

mengaitkan antara hasil temuan dengan teori yang sesuai sebagai media 

analisis penelitian, peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam tentang 

temuan hasil penelitian kemudian di integrasikan dengan Perencanaan 

teoritis yang ada untuk menemukan titik temu diantara keduanya sebagai 

hasil penelitian yang baru secara Konseptual. 

Analisis untuk merekonstruksi Perencanaan yang didasarkan pada 

informasi empiris yang sudah ada pada kajian teori. Adapun bagian-bagian 

yang dibahas pada bab ini sesuai dengan fokus penelitian yaitu, yang 

pertama, Perencanaan metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso. Yang kedua, Implementasi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum 

dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok 

pesantrennNurul Fata Botolinggo Bondowoso. Yang ketiga Isi/Materi 

metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab 

kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo Bondowoso. Yang 

keempat Hasil metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo Bondowoso. 
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Dengan demikian akan dirinci dalam pembahasan yang dirumuskan peneliti 

sebagai berikut:  

A. Perencanaan metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

 

Perencanaan Pembelajaran adalah proses menspesifikasi kondisi- kondisi 

untuk belajar sehingga tercipta strategi dan produk pembelajaran, baik pada level 

makro maupun mikro.  perencanaan pembelajaran berkaitan dengan proses yang 

sistematik dalam menterjemahkan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran kedalam 

suatu perencanaan materi dan kegiatan pembelajaran.
85

 

Jadi perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk 

melaksanakan tugas mengajar/aktivitas pembelajaran dengan menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah pembelajaran, perencanaan itu 

sendiri, pelaksanaan dan penilaian, dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. 

Perencanaan berasal dari kata dasar “rencana” yang artinya membuat 

rancangan sketsa (kerangka sesuatu yang akan dikerjakan). Di dalam ilmu 

manajemen pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah “planning”, yaitu: 

persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu 

masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan 

                                                             
 

85
 Smith, P. L. & Ragan T. J. Instructional Design. 3th ed. (Oklahoma: John    Wiley & 

Sons, Inc.) 2005. 
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tertentu. Karena menurut ilmu manajemen, perencanaan berperan menentukan tujuan 

dan prosedur mencapai tujuan, memungkinkan organisasi mendapat sumber daya 

untuk mencapai tujuan, memperjelas bagi anggota organisasi melakukan berbagai 

kegiatan sesuai tujuan dan prosedur dan memungkinkan untuk memantau dan 

mengukur keberhasilan organisasi serta mengatasi bila ada kekeliruan. 

 Menurut Briggs mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

keseluruhan proses analisis kebutuhan dan tujuan belajar serta pengembangan sistem 

penyampaiannya untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tersebut, termasuk 

di dalammya pengembangan paket pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar, uji 

coba dan revisi paket pembelajaran dan terakhir adalah mengevaluasi program dan 

hasil belajar.
86

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat diambil suatu pengertian bahwa 

perencanaan pembelajaran adalah merupakan suatu gambaran umum tentang 

langkah-langkah yang akan dilakukan seorang guru didalam kelas pada waktu yang 

akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian perencanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang harus 

dirancang oleh setiap guru , karena hal ini merupakan salah satu kompetensi yang 

harus diwujudkannya. Dengan demikian, sebagai seorang perancang pembelajaran, 

guru bertugas membuat rancangan program pembelajarannya meliputi 

                                                             
 

86 Briggs, L.J., et al. Instructional Design. (NewJersey: Educational Technology Publ.) 

1978. 
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pengorganisasian bahan ajar, penyajian dan evaluasi yang menjadi tanggung 

jawabnya sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, perencanaan pembelajaran merupakan perencanaan yang 

sistematik dan suatu pembelajaran yang akan dimanifestasikan bersama- sama kepada 

peserta didik. Dalam rangka hal ini, ada baiknya jika guru lebih dahulu memiliki 

proses berfikir dalam dirinya; apa yang akan diajarkan, dan materi apa yang 

diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, bagaimana cara 

mengajarkan serta prosedur pencapaiannya, dan bagaimana guru menilai untuk 

mengetahui apakah tujuan sudah dicapai atau apakah materi sudah dikuasai oleh 

peserta didik atau belum. 

Perbaikan pembelajaran diawali dengan perencanaan pembelajaran, karena 

perencanaan pembelajaran dapat dijadikan sebagai titik awal dalam upaya perbaikan 

kualitas pembelajaran. Hal ini berarti bahwa perbaikan kualitas pembelajaran 

haruslah di awali dari perbaikan kualitas perencanaan pembelajaran 

Inti dari perencanaan pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran 

yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Penekanan utama 

dalam perencanaan pembelajaran terletak pada pemilihan, penetapan dan 

pengembangan variabel metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus 

didasarkan pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran. Analisisnya akan 

menunjukkan bagaimana kondisi pembelajarannya dan apa hasil pembelajaran yang 

diharapkan. 
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-anfaal: 

                         

                  

                      
 

Artinya : dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 

kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 

dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan 

orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 

mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 

dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). 

[8]:60)
87

 
 

Dari firman Allah diatas dapat kita pahami, bahwa perencanaaan 

sangatlah penting, dan perlu dipersiapkan sebelumnya, khususnya dalam hal 

pembelajaran Dengan demikian secara umum perencanaan pembelajaran 

berfungsi sebagai haluan atau pedoman dasar dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara efektif dan efisien, sedangkan secara khusus perencanaan 

pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengoreksi guru tentang 

kelemahan dan kelebihan program pembelajaran yang dibuatnya dan upaya 

peningkatan kualitas mengajarnya. 

 

                                                             
 

87 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Suara Agung, 2014), 540. 
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Sesuai dengan teori diatas, agar dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning di pondok pesantrennnurul fata botolinggo bondowoso dapat 

tercapai, sebelum pembelajaran memang di pondok pesantren ini ada 

Perencanaan pembelajaran yang mana di Perencanaan ini ada beberapa 

tahapan. Yang pertama, kita merumuskan tujuan pembelajaran. Terus kedua, 

menentukan materi pembelajaran. Terus ketiga, ada menentukan Materi 

pembelajaran. Keempat kita menentukan alokasi jam pembelajaran. Dan 

terakhir menentukan media pembelajaran. 

Peneliti melihat bahwasanya untuk Perencanaan yang telah diterapkan 

di madrasah pondok pesantren Nurul Fata sudah  baik dan perlu ada sedikit 

peningkatan dengan berjalannya waktu, mulai dari perumusan tujuan 

pembelajaran, dengan adanya tujuan pembelajaran maka, ketika guru 

mengajar di kelas pasti mempunyai target-target dalam proses pembelajaran 

sehingga para guru akan menggunakan waktu jam pelajaran dengan sebaik-

baiknya demi tercapainya target itu, menentukan materi pembelajaran karena 

dalam pembelajaran materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Nurul 

Fata Botolinggo Bondowoso dibutuhkan materi-materi yang sekiranya dapat 

mempermudah santri-santri untuk mempelajarinya sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan., menentukan metode karena Materi yang tepat dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru, begitu juga dalam pembelajaran kitab kuning, sebagaimana yang telah 

kita ketahui bersama bahwa belajar kitab kuning itu sulit dikarenakan bahasa 
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yang ada dalam kitab kuning bukan bahasa kita, sehingga untuk membaca 

dan memahaminya membutuhkan waktu yang lama karena harus terlebih 

dahulu menguasai kaidah-kaidah arab agar dapat bisa membaca dan 

memahaminya dengan benar dengan demikian dalam hal ini pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan, begitu juga dengan  

menetukan alokasi waktu karena pemilihan waktu dalam belajar kitab kuning 

juga harus dipertimbangkan sama halnya dengan penggunaan media 

pembelajaran yang tujuannya untuk kelancaran berlangsungnya pembelajaran 

kitab kuning di pondok pesantren. 

B. Implementasi metode kitabbAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso 

 

Penerapan metode Al-Miftah li al-Ulum, mempunyai cara tersendiri 

yang   mungkin   jauh   berbeda   dari   metode   lainnya,   yaitu   dengan 

mengelompokkan  peserta  didik,dijadikan  beberapa  kelompok  kecil  dan 

setiap  kelompok  terdiri dari  10  peserta  didik.  Setiap  kenaikan  jilid,  akan 

ada  yang  namanya  tes  penguasaan  materi,  bagi  yang  tidak  lulus,  akan  

di kumpulkan dengan peserta didik yang juga tidak lulus, di karenakan nanti 

akan  ada  pengulangan  kembali  terhadap  materi  yang  belum  dikuasai. 
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Sehingga semua peserta didik bisa menuntaskan materi secara maksimal, 

sekalipun ada perbedaan jangka waktu tempuhnya.
88

 

Dari berbagai metode pembelajaran kitab klasik yang sudah banyak di 

terapkan dimasa ini, metode Al-Miftah li al-Ulum memberikan trik dan cara  

yang  agak  berbeda  dari  yang  lainnya.  Yang  menjadi  pembeda  dari 

metode Al-Miftah  li  al-Ulum ini  para  peserta  didik  bisa  belajar  di  kelas 

atau  luar  ruangan  dan  ketika  pengajar  menyampaikan  materi Al-Miftah  

li al-Ulum serta memberi    contoh    sebuah    kalimat,    maka  ia    tidak 

membacanya  secara  statis,  melainkan  mengajak  para  peserta  didiknya 

untuk   ikut   membaca   contoh   bersama-sama   dan   di   akhiri   dengan 

pembacaan syair tentang materi yang di paparkan. 

Sehingga dapaat dipahami bahwa metode pembelajaran adalah suatu 

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai 

tujuan pembelajaran. Sebagaiumana Firman Allah SWT dalam surat Al-

maaidah:  

                          

        
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-

Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. [5]:35). 

Dalam sesi penerapannya, pengajar mengimplementasikan metode Al-

Miftah  li  al-Ulum dengan  memulai  pengajaran  materi  jilid  I. Semua 

materi  yang  ada  di  dalam  jilid  satu  di  paparkan  dengan  jelas  dan  detail 

dengan  sesekali  memberikan kesempatan kepada  peserta  didik  untuk 

menanyakanmateri yang  belum  di  pahami.  Setelah  semua  peserta  didik 

paham,  maka  pelajaran  di  lanjutkan  dan  ketika  sudah  mencapai  pada 

akhir  sub  pokok  pembahasan,  pengajar  akan  memberikan  soal  evaluasi 

untuk mengetahui pencapaian yang telah di capai oleh peserta didik. 

Aktifitas   seperti   di   atas   terus   di   laksanakan   di   dalam   setiap 

pengajaran jilid-jilid berikut nya dan nanti akan di akhiri dengan evaluasi 

akhir  untuk  proses  kenaikan  jilid.  Yang  mana  bagi  peserta  didik  yang 

tidak  memenuhi  standar  minimal  kelulusan,  maka  akan  di  pisahkan  dari 

kelompok dan di adakan pengulangan materi sampai benar-benar tuntas. 

Sedangkan  bagi  yang  lulus  akan  terus  melanjutkan  pelajaran  ke  jilid 

berikutnya. 

Di  sela-sela  pembelajaran  dengan  metode Al-Miftah  li  al-Ulum. 

Pengajar   memberikan   tugas   atau   meminta   peserta   didiknya   untuk 

mempraktikkan materi yang sudah di sampaikan dengan cara mendeteksi 

lafadz-lafadz   yang   berharokat   pada   lembaran   yang   di  berikan   oleh 
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pengajar,  setelah  terjawabkan  maka  kemudian  pengajar  mengajak  semua 

peserta  didik untuk  membaca  bersama-sama  syair-syair  yang  berkaitan 

dengan materi tersebut.
89

 

Kegiatan  seperti  ini  terus  dilakukan  sampai  semua  jilid  

terselaikan, namun  setiap  perpindahan  jilid  terdapat  tes  atau  uji  

kompetensi,  hal  ini dilakukan untuk menyeleksi hasil pencapaian yang telah 

di peroleh.Dan apabila  ada  peserta  didik  tidak  lulus  ujian maka  akan  di  

pisahkan  dari kelompoknya  dan  akan  di  kumpulkan  dengan  peserta  didik  

lain  yang sama-sama tidak lulus ujian kenaikan jilid. Selanjutnya peserta 

didik yang lulus akan terus melanjutkan ke jilid berikutnya, sedangkan 

peserta didik yang tidak lulus akan diberikan pengajaran ulang terkai materi 

yang masih belum di pahami. 

Disinilah  letak  perbedaan  dari  metode-metode  baca  kitab  lainnya, 

dengan sistem seperti ini, peserta didik yang lulus akan terus bersemangat 

untuk  menghadapi  hal-hal  baru  yang  lebih  menantang,  dan  untuk  yang 

tidak lulus tidak akan bosan di karenakan mereka juga di perhatikan dan juga  

di  berikan  pengajaran  khusus  agar  bisa  tuntas  semua  materinya. Dengan 

demikian  belajar  baca kitab  klasiktidak  membosankan  lagi, karena  peserta  

didik  sudah  tidak  bosan,  maka  pembelajaran  menjadi menyenangkan 

                                                             
 

89
 Dokumen Madrasah Diniyah Nurul Fatah. 
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sehingga dalam waktu lima sampai enam bulan saja (satu semester), mereka 

sudah bisa membaca kitab klasik. 

Sedangkan untuk mencapai pembelajaran yang sangat efektif, harus 

melakukan   beberapa   hal,   yakni:(a) Perencanaan   pembelajaran,   (b) 

Pelaksanan pengajaran, (c) Pengorganisasian dan pengaturan pengajaran, (d) 

Memperhatikan kebutuhan belajar, (e) Evaluasi Pembelajaran, dan(f) 

Kerjasama dengan wali murid. 

Kesuksesan dalm sebuah penerapan suatu metode juga harus 

dipersiapkan dengan cara-cara yang telah di sampaikan pada Paparan diatas, 

hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT  dalam surat Al-Hasyr: 

                          

 

Artinya: dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. 

mereka Itulah orang-orang yang fasik. [59]:19). 
 

Sesuai dengan teori diatas, agar dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning di pondok pesantrennnurul fata botolinggo bondowoso dapat 

tercapai sesuai paparan asatidz Al-Miftah Lil Ulum ketika wawancara, nah 

pada pelaksanaan atau proses kegiatan pembelajaran kami bagi dalam tiga 

kegiatan, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Sebelum pembacaan nazhaman, para santri dianjurkan untuk tawassul 

dengan mambaca surah Al- Fatihah yang dikhususkan kepada pengarang 
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kitab Al- Miftah Lil Ulum yakni Ustadz A. Qusayri dari Pon-Pes Sidogiri. 

Ketika bel masuk sudah dibunyikan maka semua santri segera menuju tempat 

yang telah ditentukan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar setelah 

sampai di tempat yang telah ditentukan santri-santri membaca nazhaman 

yang telah ditentukan selama 30 menit sambil menunggu ustadznya datang 

setelah ustadznya datang pembacaan nazhaman berhenti. 

Guru menyimpulkan materi, memberikan sedikit pertanyaan mengenai 

materi yang sudah diajarkan agar gampang diingat. Kemudian memberi 

motivasi kepada peserta didik untuk selalu menyempatkan diri membaca 

kitab kuning walau cuma lima baris dan membaca doa bersama. 

Peneliti melihat bahwasanya untuk implementasi yang telah 

diterapkan di madrasah pondok pesantren Nurul Fata implementasi metode 

Al-Miftah lil „Ulum di pondok pesantren Nurul Fata Bondowoso sudah 

sesuai dengan realita di tempat, implementasi yang dilakukan ketika 

pembelajaran di kelas madrasah terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup. Kegiatan 

pendahuluan disini dimulai sebelum pembelajaran baik yang dilakukan oleh 

murid atau guru dengan cara murid menunggu guru datang kemudian 

dilanjutkan dengan salam yang disampaikan oleh guru, kemudian selanjutnya 

kegiatan inti, kegiatan inti disini berupa guru menjelaskan materi pelajaran 

kemudian juga dengan cara guru memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menanyakan apa yang tidak dipaham pada kegiatan pembelejaran, 
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yang terakhir kegiatan penutup, kegiatan penutup disini berupa dengan cara 

guru menanyakan kembali apa yang telah diterangkan sebelumnya dengan 

tujuan agar materi yang disampaikan diingat kembali, dan juga seperti 

memberikan motivasi belajar sekaligus memberikan tugas-tugas ringan guna 

melancarkan dan mengingatkan murid perihal pelajaran yang telah 

disampaikan. 

C. Pengembangan Materi metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata 

Botolinggo Bondowoso  

 

Kitab al-Miftah  li  al-Ulum mempunyai 4  jilid,  yang  mana  di  setiap 

jilidnya  di  sertai  dengan  rumus-rumus  yang  di  kemas  dengan  lagu-lagu 

menarik,  dan  setiap  jilidnya mempunyai  target  waktu minimal  25  hari, 

sehingga semua jilid itu dapat diselesaikan dalam waktu seratus hari atau tiga 

bulan sepuluh hari.  Setelah peserta  didik  menyelesaikan  empat  jilid maka 

ditambah dengan kitab fathur Qorib.Ada target bagi mereka untuk bisa 

memahami, menghafal dan memaknai dengan baik.
90

 

Adapun  kandungan  materi  dalam  kitab al-Miftah  li  al-Ulum itu, 

adalah sebagai berikut: 

Pertama: Jilid   I   terdiri   dari   dua   macam   pembahasan,   yaitu 

pembahasan pertama tentang Kalam dan pembagian-pembagiannya, dan 
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pembahasan  ke  dua  menjelaskan  tentang isim-isim yang mu‟rob (kalimat 

yang harakat akhirnya bisa berubah) atau bisa di i‟rob dan isim-isim yang 

mabni (kalimat yang tidak bisa menerima perubahan).
91

 

Kedua:Jilid II terdiri dari tiga pembahasanKaidah-kaidah kalimat isim, 

yaitu:  kaidah  pertama  menjelaskan  tentang isimdari  sudut ma‟rifat 

dannakirah-nya, kaidah   kedua   menjelaskan   tentang isimdari   sudut 

mudzakkar danmuannats-nya,kaidah  ketiga menjelaskan  tentang isimdari 

sudut jamid danmustaq-nya.
92

 

Ketiga:Jilid  III  terdiri  dari  empat  pembahasanKaidah-kaidah 

kalimat fi‟il, kaidah  pertama  menjelaskan  tentang  macam-macam  kalimat 

fi‟il, kaidah kedua menjelaskan tentang fi‟ildari sudut muta‟addi danlazim-

nya,kaidah ketiga  menjelaskan tentang fi‟ildari sudut ma‟lum dan majhul-

nya, kaidah keempat menjelaskan tentang fi‟ildari sudut shahih danmu‟tal-

nya.  Dalam  jilid  ke  III  ini,  di  tambah  dengan  satu  buku  yang  berisikan 

kumpulan-kumpulan   wazan-wazan  fi‟il  yang  di  rangkum  dari  kitab 

Amtsilat  al-Tashrifiyyah, baik  yang Isthilahiyah maupun  yang lughawiyah, 

sehingga buku tambahan ini juga dikenal dengan sebutan “edisi khusus 

tashrifan”.
93
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Keempat:Jilid  IV  terdiri  dari  dua  macam  pembahasan,  

yaitu:pembahasan pertama menjelaskan tentang isim-isim yang di-rofa‟-kan, 

dan pembahasan kedua menjelaskan tentang isim-isim yang di-nashab-kan.
94

 

Kelima:Buku  kumpulan  Nadzom  dan  Syair-syair al-Miftah  li  al-

Ulum, yang  beirisikan  nadzom-nadzom  serta  syair-syair  yang  berkaitan 

dengan penjelasan materi mulai jilid I –IV. 

Kitab Al-Miftah li al-Ulum ini di dukung oleh kitab Alfiyah Ibn 

Malik, al-„Imrithi, dan Amtsilat  al-Tashrifiyyah. Yang  kesemuanya  di  

masukkan kedalam  jilid-jilidnya,  dengan  disertai  keterangan-keterangan  

berbahasa indonesia agar  para  pemula  bisa  dengan  mudah  memahaminya  

serta terdapat pula syair-syair yang berisikan rumus keterangan singkat. 

Untuk  mengukur  pencapaian  yang  di  capai  oleh  peserta  didik,  

di dalam  materi/buku al-Miftah  li  al-Ulum ini  sudah  di  sertai peraktik 

langsung ke kitab klasik. yang mana praktik ini berada di setiap akhir dari 

pembahasan berbentuk cuplikan –cuplikan dari kitab Fathu al-Qorib . Dengan 

naiknya tingkatan atau kenaikan jilid, ilmu yang didapat murid akan 

bertambah sedikit demi sedikit. 

Hal ini berdasarkan dengan Firman Allah SWT  dalam surat Thaaha: 

              
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Artinya : "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."     

[20]:114.
95

 

Sesuai dengan teori diatas, agar dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning di pondok pesantrennnurul fata botolinggo bondowoso 

dapat tercapai sesuai Dokumentasi Buku Ajar kitab Al-Miftah lil „Ulum. 

Peneliti melihat untuk materi yang telah diterapkan di madrasah 

pondok pesantren Nurul Fata bahwasanya Isi/materi dari Al-Miftah Lil 

Ulum, sebagai brikut: jilid I (membedakan kalimat isim, fi‟il dan huruf, 

menentukan isim antara mabni dan mu‟rob, jilid II (menentukan isim antara: 

nakirah dan ma‟rifat, mudzakkar dan muannast, jamid dan musytaq, jilid III 

(menentukan fi‟il antara: mabni dan mu‟rob, mujarrad dan mazid, lazim dan 

muta‟addi, ma‟lum dan majhul, shohih dan mu‟tal), jilid IV (isim-isim yang 

dibaca rofa‟, isim-isim yang dibaca nashob, isim-isim yang dibaca jer), 

nadhom, tashrif. 

D. Evaluasi metodebAl-Miftah lil ‘Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso 

 

Evaluasi menjadi bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan pendidikan. Oleh karenanya, kegiatan evaluasi tidak mungkin 

dielakkan dalam proses pembelajaran, baik evaluasi hasil belajar maupun 

evaluasi pembelajaran. Di dunia pendidikan, kegiatan evaluasi selalu 
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dilaksanakan sebagai acuan untuk melihat hasil dari sebuah kegiatan. Selama 

periode berlangsung, seseorang perlu mengetahui hasil atau prestasi yang 

telah dicapai, baik dari pihak pendidik maupun oleh peserta didik. Hal ini 

dapat dirasakan semua jenis pendidikan, baik pendidikan formal, non formal 

maupun informal 

Evaluasi dalam arti luas, mempunyai pengertian proses perencanaan 

dan penyediaan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif keputusan. Berkaitan dengan pembelajaran evaluasi mengandung 

makna sebagai proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 

keputusan tingkat pencapaian tujuan-tujuan pengajaran.
96

 Sementara istilah 

pembelajaran menunjuk pada “proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup” melakukan kegiatan belajar.
97

 Definisi lain menyebutkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
98

    

Jadi, evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan penilaian untuk 

memantau pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sehingga bisa ditemukan 
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 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 

hlm. 17. 
98
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informasi tingkat efektivitas dan kualitas kegiatan yang selanjutanya menjadi 

bahan untuk mengambil tindakan selanjutnya. 

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris) yang artinya 

penilaian atau penaksiran.
99

 Kata tersebut diserap kedalam istilah bahasa 

indonesia menjadi “evaluasi”. Menurut bahasa penilaian diartikan sebagai 

proses mementukan nilai suatu objek.
100

 Sedangkan menurut istilah evaluasi 

merupakan suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif 

keputusan.
101

 

Menurut William Wiersma dan Stephen G. Jurs bahwa “Evaluation is 

process that includes measurement and possibly testing, butit also contains the 

notion of a value judgment.”
102

 (evaluasi merupakan proses yang meliputi 

pengukuran dan mungkin pengujian, tetapi juga merupakan proses pendugaan 

untuk mempertimbangkan nilai). 

Sedangkan menurut Worthen dan Sanders yang dikutip oleh 

Suharsimi Arikunto, bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang 

berharga tentang sesuatu; dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk 
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mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu 

program.
103

 Sementara istilah pembelajaran menunjuk pada “proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup” melakukan kegiatan 

belajar.
104

 Pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
105

 Pembelajaran merupaka suatu proses yang tersusun dari kombinasi 

dua aspek, yaitu: belajar sebagai kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 

dan mengajar yang berorientasi pada apa yang harus dilakukan olehh guru 

dalam kegiatan.
106

 

Hubungannya dengan kegiatan pembelajaran. Norman E. Gronlond 

yang dikutip Ngalim Purwanto, merumuskan pengertian evaluasi sebagai 

berikut: “Evaluation a systematic process of determining the extent to which 

instructional objectives are achieved by pupils”.(Evaluasi merupakan suatu 

proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai 

sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa).
107

  

Ajaran Islam juga menaruh perhatian sangat besar terhadap evaluasi. 
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Adapun yang mendasari dari evaluasi dalam proses pendidikan khususnya 

Islam dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya‟: 

                       

                      

Artinya :“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka 

Tiadalah dirugikan seseorang terhadap suatu barang sedikitpun. dan jika 

(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan 

(pahala)nya. dan cukuplah Kami sebaga Pembuat perhitungan.” [21]:47.
108

 

 

Sesuai dengan teori diatas, agar dalam evaluasi meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennnurul fata botolinggo 

bondowoso berjalan dengan lancar pendidik memaparkan Evaluasi yang 

dilakukan kepada santri itu dengan menggunakan tes lisan dan tes tulis yang 

dilakukan setiap khatam jilid yakni selama 2 bulan. Bagi seorang guru, 

evaluasi pembelajaran tidak mungkin terpisahkan dari kegiatan mengajar, 

karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi tentang 

pencapaian hasil belajar. Di samping itu dengan evaluasi seorang guru juga 

akan mendapatkan informasi tentang informasi materi yang telah ia gunakan, 

apakah dapat diterima oleh para siswanya, atau tidak 

Evaluasi yang dilaksanakan di dalam proses pembelajaran dilakukan 

oleh guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 
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memahami materi yang telah diajarkan di kelas. Sedangkan evaluasi yang 

dilaksanakan di luar proses pembelajaran adalah evaluasi mingguan dan akhir 

semester. 

Kalau evaluasi menggunakan tes. Sedangkan tes yang digunakan oleh 

Pondok Pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso untuk mengetahui 

kemampuan santri dalam membaca kita kuning adalah menggunakan tes tulis 

dan tes lisan. 

Peneliti melihat bahwasanya untuk evaluasi yang telah diterapkan di 

madrasah pondok pesantren Nurul Fata dapat disimpulkan bahwasanya 

pelaksanaan evaluasi Materi al-miftah lil ulum di pondok pesantren Nurul 

Fata Botolinggo Bondowoso dilaksanakan pada saat proses pembelajaran dan 

di luar proses pembelajaran, bentuk evaluasi yang digunakan pondok 

pesantren Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dalam pembelajaran Materi al-

miftah lil ulum adalah menggunakan tes tulis dan tes lisan. Dengan adanya 

evaluasi tersebut diharapkan baik guru ataupun peserta didik dapat 

mengetahui dan menganalisa apa yang telah di ajarkan disetiap pembelajaran 

khusunya di setiap jilidnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

1. Perencanaan metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi 

baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo Bondowoso. 

yaitu sebagai berikut: mulai dari a). Perumusan tujuan pembelajaran, 

dengan adanya tujuan pembelajaran maka, ketika guru mengajar di kelas 

pasti mempunyai target-target dalam proses pembelajaran. b). Menentukan 

materi pembelajaran karena dalam pembelajaran Materi Al-Miftah 

dibutuhkan materi-materi yang sekiranya dapat mempermudah santri-santri 

untuk mempelajarinya sesuai dengan tujuan yang diinginkan c). 

Menentukan metode karena metode yang tepat dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru. d). Menetukan alokasi waktu karena pemilihan waktu dalam belajar 

kitab kuning juga harus dipertimbangkan. e). Penggunaan media 

pembelajaran yang tujuannya untuk kelancaran berlangsungnya 

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren 

2. Implementasi metode kitabbAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso sebagai berikut: terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup.  
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3. Pengembangan Materi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan 

kompetensi baca kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo 

Bondowoso. yaitu sebagai berikut: Isi/materi dari Al-Miftah Lil Ulum, 

sebagai brikut: jilid I (membedakan kalimat isim, fi‟il dan huruf, 

menentukan isim antara mabni dan mu‟rob, jilid II (menentukan isim 

antara: nakirah dan ma‟rifat, mudzakkar dan muannast, jamid dan musytaq, 

jilid III (menentukan fi‟il antara: mabni dan mu‟rob, mujarrad dan mazid, 

lazim dan muta‟addi, ma‟lum dan majhul, shohih dan mu‟tal), jilid IV 

(isim-isim yang dibaca rofa‟, isim-isim yang dibaca nashob, isim-isim yang 

dibaca jer), nadhom, tashrif. 

4. Evaluasi metodebAl-Miftah lil „Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca 

kitab kuning  di pondok pesantrennNurul Fata Botolinggo Bondowoso. 

yaitu sebagai berikut: bentuk evaluasi yang digunakan pondok pesantren 

Nurul Fata Botolinggo Bondowoso dalam pembelajaran Materi al-miftah 

lil ulum adalah menggunakan tes tulis dan tes lisan. Dengan adanya 

evaluasi tersebut diharapkan baik guru ataupun peserta didik dapat 

mengetahui dan menganalisa apa yang telah di ajarkan disetiap 

pembelajaran khusunya di setiap jilidnya. 

B. SARAN 

   Berdasarkan penelitian mengenai implementasi metode al-miftah 

lil‟ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di pondok 
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pesantren Nurul Fatah Botolinggo Bondowoso, saran yang dapat diberikan 

peneliti sebagai berikut:  

1. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Nurul Fata 

Pondok Pesantren Nurul Fata harus terus melakukan evaluasi dan 

penyempurnaan baik dalam bentuk manajemen, kurikulum, atau materi yang 

dimuat dalam sistem pengajarannya, sebagai modal dan kekuatan untuk 

menghadapi tantangan zaman yang akan datang. 

2. Kepada Santri dan Murid 

Agar senantiasa mengikuti program metode pembelajaran dengan taat dan 

giat, sebagai salah satu syarat atau sebab bisa mempunyai kompetensi 

membaca kitab kuning. 

3. Kepada pendidik 

Diharapkan pengajar menggunakan berbagai macam metode dalam 

penyampaian agar tercipta suasana kelas yang menyenangkan. Tidak hanya 

itu, para pengajar harus mampu memberikan motivasi dan memiliki pola 

komunikasi yang baik antar teman dan sesama pengajar maupun kepada para 

santri semua 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi untuk penelitian-

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan pembelajaran metode Al-

Miftah lil „Ulum. 
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Lampiran 1 : 

Instrumen Wawancara 

 

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso 

ini ? 

 

2.  Kapan berdirinya Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso ini? 

3. Bagaimanakah lengkapnya sejarah diterapkannya Materi baca kitab kuning Al- 

Miftah Lil Ulum pada santri pondok pesantren Nurul Fata Bondowoso ini? 

 

4. Apakah yang melatar belakangi diterapkannya materi baca kitab kuning Al-Miftah 

Lil Ulum pada santri pondok pesantren Nurul Fata Bondowoso ini ? 

 

5. Bagaimana perencanaan pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Bondowoso ini? 

 

6. Bagaimana dalam menentukan tujuan pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

7. Bagaimana dalam menentukan materi pelajaran Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

8. Bagaimana penjabaran 4 jilid dari materi Al-Miftah Lil Ulum ini? 

 
9. Bagaimana dalam menentukan Materi pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

10. Bagaimana dalam menentukan alokasi jam pelajaran Al-Miftah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

11. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren 

Nurul Fata Bondowoso? 

 

12. Bagaimana kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso ? 
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13.Bagaimana kegiatan penutup dalam pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum di Pondok 

Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

14.Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum 

di Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

15.Bagaimana waktu pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil 

Ulum di Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 

 

16. Bagaimana bentuk evaluasi dalam pembelajaran Materi Al-Miftah Lil Ulum di 

Pondok Pesantren Nurul Fata Bondowoso? 
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Lampiran 2 :  

                                                     Dokumentasi 

 

 

 

Pembelajaran Al-Miftah di Pesantren Nurul Fata di luar kelas 

 

 

 

 

Suasana Pembelajaran Al-Miftah di dalam kelas 

 

 

 

 

Wawancara Peneliti dengan salah satu asatidz Al-Miftah 
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              Materi Kitab Al-Miftah lil Ulum 

 

              

                                Observasi bersama  murid Al-Miftah 
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Lampiran 3  

 

 

Surat Penelitian 
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